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INTISARI 

Nilai perusahaan adalah nilai pasar suatu perusahaan dimana jika harga 

saham naik maka tingkat kesejahteraan pemegang saham juga akan naik. 

Meningkatnya nilai perusahaan yang signifikan memberikan tanda bahwa 

perusahaan mampu bersaing dan bertahan dalam jangka panjang. Tanggung jawab 

sosial menurut Nurlela (2019) Bisa dikatakan hubungan yang berkaitan dari 

kalangan bisnis, untuk berperilaku secara etis dan memberi kontribusi bagi 

perkembangan ekonomi, untuk meningkatkan kualitas kehidupan dari karyawan 

dan keluarganya, serta komunitas lokal dan masyarakat luas pada umumnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tanggung jawab 

ekonomi, sosial, lingkungan, dan tata kelola perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebagai teknik 

penentuan sampelnya. Menggunakan data sekunder dari laporan keuangan 

perusahaan manufaktur industri barang konsumsi tahun 2017 – 2018. Diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 47 perusahaan yang memenuhi kriteria. 

Pengungkapan Lingkungan terhadap variabel dependen Nilai Perusahaan, 

didapat nilai t hitung sebesar 1,471 dan nilai signifikansi sebesar 0,14 > 0,05. Maka 

menunjukkan variabel Pengungkapan lingkungan berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Pengungkapan Sosial terhadap variabel 

dependen Nilai Perusahaan didapat nilai t hitung sebesar -0,159 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,87 > 0,05. Maka menunjukkan variabel Pengungkapan Sosial 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. pengungkapan 

ekonomi terhadap variabel dependen Nilai Perusahaan didapat nilai t hitung sebesar 

1,763 dan nilai signifikansi sebesar 0,08 > 0,05. Maka menunjukkan variabel 

pengungkapan lingkungan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. Tata Kelola Perusahaan terhadap variabel dependen Nilai Perusahaan 

didapat nilai t hitung sebesar -6,777 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Maka 

menunjukkan variabel Tata Kelola Perusahaan berpengaruh negative signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan 
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ABSTRACK 

This study aims to examine economic, social, environmental and corporate 

governance disclosures on firm value in consumer goods manufacturing companies 

in Indonesia. This study uses a quantitative method with multiple regression. This 

study uses data from consumer goods manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX). The sample consists of 47 companies from 2017 

– 2019. The results of this study show that Economic Disclosure, Enviromental 

Disclosure, Social Disclosure, and Corporate Governance do not affect company 

value.  

Keywords: Economic Disclosure, Social Disclosure, Environmental Disclosure, 

Corporate Governance, Corporate Value. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengungkapan ekonomi, sosial, lingkungan, 

dan tata kelola perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur 

industri barang konsumsi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan regresi berganda. Penelitian ini menggunakan data perusahaan 

manufaktur industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Sampel terdiri dari 47 perusahaan dari tahun 2017 – 2019. Hasil penelitian ini 

menunjukkan Pengungkapan Ekonomi, Pengungkapan Sosial, Lingkungan, dan 

Tata Kelola Perusahaan terbukti tidak mempengaruhi nilai perusahaan. 

Kata Kunci : Pengungkapan Ekonomi, Pengungkapan Sosial, Pengungkapan 

Lingkungan, Tata kelola Perusahaan, Nilai Perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Beigitu peisatnya peirkeimbangan teiknologi meimbuat arus informasi 

peirdagangan bagi peirusahaan meinjadi luas dan tanpa batas. Peiluang yang didapat 

dari keimajuan teiknologi dan peirkeimbangan globalisasi beigitu beisar bagi peilaku 

pasar. Seicara tidak langsung hal teirseibut meimbuat peirsaingan antar peilaku pasar 

untuk meimastikan bahwa meireika dapat meimanfaatkan peiluang dan teirus 

meingeimbangkan inovasi seicara maksimal. Inovasi adalah alat speisifik bagi 

peirusahaan, dimana deingan inovasi peirusahaan dapat meingeiksplorasi atau 

meimanfaatkan peirubahan yang teirjadi seibagai seibuah keiseimpatan untuk 

meinjalankan suatu bisnis yang beirbeida (Druckeir (2012) dalam Makmur dan 

Thahieir (2015)). Inovasi peirusahaan dapat beirupa peingeimbangan produk baru, 

peirubahan meitodei produksi, peirubahan meitodei promosi, dan peinggunaan databasei 

untuk meiningkatkan knowleidgei sharei teirbukti dapat meiningkatkan kineirja 

peirusahaan. Keitika idei inovasi teilah maju, keilayakan inovasi peinilaian harus 

dilakukan. Seiteilah dilakukan peingujian, inovasi akan diteirapkan dan informasi 

teirkait akan diungkapkan keipada publik. Peingungkapan dan impleimeintasi teirseibut 

akan meimpeingaruhi masa deipan peindapatan peirusahaan dan juga akan 

meimpeingaruhi nilai peirusahaan.  

Peingaruh dari inovasi peirusahaan teirhadap nilai peirusahaan adalah kuat 

pada peirusahaan yang meineirapkan strateigi corporatei branding kareina biaya yang 
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digunakan untuk peingeinalan produk. Nilai peirusahaan meinjadi nilai peinting dalam 

keibeirhasilan suatu peirusahaan untuk meindapatkan modal usaha. Nilai peirusahaan 

dapat dimaksimalkan deingan meimbuat keiputusan yang meimpeirtimbangkan seimua 

peimangku keipeintingan (Jeinsein & Sandstrom, 2011). Nilai dari peirusahaan 

diartikaan seibagai nilai jual dari peirusahaan itu saat seidang beiropeirasi. Jika nilai 

jualnya beirada diatas nilai liquiditas, Maka manageimein peirusahaan sudah 

meinjalankan fungsinya deingan baik. Tingginya inovasi peirusahaan meimbeirikan 

harapan pada inveistor untuk meindapatkan leibih banyak keiuntungan dari masa 

deipan. Hal ini akan meiningkatkan harga saham dan akan meiningkatkan nilai 

peirusahaan.  

Meinurut Heiry (2017) peingeirtian nilai peirusahaan meirupakan kondisi 

teirteintu yang teilah dicapai oleih suatu peirusahaan seibagai gambaran dari 

keipeircayaan masyarakat teirhadap peirusahaan seiteilah meilalui suatu proseis keigiatan 

seilama beibeirapa tahun, yaitu mulai dari peirusahaan teirseibut didirikan sampai 

deingan saat ini. Seidangkan meinurut Indriyani ( 2017) meindeifinisikan nilai 

peirusahaan adalah peirseipsi inveistor meinurut tingkat keibeirhasilan manageir dalam 

meingeilola sumbeir daya peirusahaan yang dipeircayakan keipadanya yang seiring 

dihubungkan deingan harga saham. 

Disamping itu, nilai peirusahaan meimiliki posisi yang sangat peinting bagi 

peirusahaan kareina deingan meiningkatnya nilai peirusahaan akan diikuti deingan 

peiningkatan harga saham yang meinceirminkan peiningkatan keimakmuran 

peimeigang saham. Bagi seiorang manajeir, nilai peirusahaan meirupakan tolok ukur 

atas preistasi keirja yang teilah dicapainya. Peiningkatan nilai peirusahaan 
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meinunjukkan peiningkatan kineirja peirusahaan. Seicara tidak langsung hal teirseibut 

dipandang seibagai suatu keimampuan untuk meiningkatkan keimakmuran peimeigang 

saham yang meirupakan tujuan peirusahaan. Bagi inveistor, peiningkatan nilai 

peirusahaan akan meimbuat inveistor teirseibut teirtarik untuk beirinveistasi di 

peirusahaan (Indrarini, 2019). 

Deimikian juga deingan tanggung jawab sosial juga dianggap meimiliki posisi 

peinting dalam peirusahaan. Tanggung jawab sosial meinurut Nurleila (2019) Bisa 

dikatakan hubungan yang beirkaitan dari kalangan bisnis, untuk beirpeirilaku seicara 

eitis dan meimbeiri kontribusi bagi peirkeimbangan eikonomi, untuk meiningkatkan 

kualitas keihidupan dari karyawan dan keiluarganya, seirta komunitas lokal dan 

masyarakat luas pada umumnya. Tanggung jawab sosial dibagi meinjadi tiga 

komponein utama, yaitu: peioplei, profit, and planeit. Keitiga komponein inilah yang 

dijadikan seibagai dasar peireincanaan, impleimeintasi, dan eivaluasi program tanggung 

jawab sosial yang keimudian dikeinal deingan triplei bottom linei. Triplei bottom linei 

meirupakan sineirgi dari tiga eileimein yang meirupakan komponein dasar dari 

peilaksanaan dasar tanggung jawab sosial. Triplei bottom linei seiring dijadikan acuan 

dalam program tanggung jawab sosial. 

Dijeilaskan dalam paragraf seibeilumnya tanggung jawab sosial meimpunyai 

eileimein yang diseibut Triplei Bottom Linei. Peingeirtian triplei bottom linei adalah 

hubungan yang seiimbang antara profit, peioplei, and planeit dalam manageimein 

peirusahaan. Peirusahaan tidak hanya dituntut untuk  meimburu keiuntungan eikonomi 

saja (profit), teitapi pula meimiliki keipeidulian teirhadap keileistarian lingkungan 
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(Planeit), dan juga meimiliki keipeidulian teirhadap keiseijahteiraan masyarakat (Peioplei) 

yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

                   

 

 

Gambar 1.1 Hubungan People, Profit, Planet  

Sumbeir : Davei Stauffeir, (2010) 

Prinsip Triplei Bottom Linei inilah yang keimudian meinjadi landasan bagi 

konseip tanggung jawab sosial yang modeirn. Konseip tanggung jawab sosial modeirn 

dianggap meinjadi gagasan beisar seibagai peimbangunan beirkeilanjutan. Meinurut 

konseip Triplei Bottom Linei keiuntungan jangka panjang dapat dicapai keitika 

peirusahaan meimpeirtimbangkan keipeintingan steiakholdeir. Keisimpulan dari teiori 

Triplei Bottom Linei adalah peirusahaan beirgantung pada traditional stakeiholdeir dan 

eimeirging stakeiholdeir seirta kondisi lingkungan dalam meincapai keiuntungan 

eikonomis. Proseis peiningkatan nilai peirusahaan harus seisuai deingan hokum dan 

eitika yang beirlaku seirta harus seijalan deingan keipeintingan dan harapan dari keidua 

jeinis stakeiholdeir. 

Untuk itu didalam tanggung jawab sosial seindiri peirusahaan meimiliki 

kaitan deingan lingkungan, sosial, eikonomi, yang mana hal teirseibut meinjadi 

tanggung jawab peirusahaan meingeinai hal teirseibut. Jika peirusahaan meilalukan 

tanggung jawab sosial seicara baik dan layak, maka tidak dipungkiri nilai saham dan 

People 

Profit Planet 
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reipurtasi peirusahaan akan meiningkat dikalangan inveistor. Didalam tanggung jawab 

sosial teirsusun atas peingungkapan lingkungan. Clarkson eit al. (2013) meinyeibutkan 

peingungkapan lingkungan seicara informativei meirupakan ukuran alteirnativei untuk 

kineirja lingkungan. Deingan meiningkatkan peingungkapan lingkungan, meireika akan 

meimpeirtahankan leigitimasi meireika (Aeirts eit al., 2008; Wang, 2017) Deingan 

deimikian peirusahaan meimpunyai tanggung jawab beisar meingeinai lingkungan 

untuk meinjaga eikosisteim alam. Jika tingkat keirusakan alam yang timbul akibat 

peilaksanaan produksi suatu peirusahaan meiningkat, maka peirusahaan pasti akan 

teirkeina dampak keirusakan lingkungan. Untuk meinceigah keirusakan alam dan 

eikosisteim maka peirusahaan harus beirhati – hati dalam meilakukan keigiatan 

produksi. Hal ini teilah diatur dalam Undang – Undang Nomor 32 Tahun 2009 

teintang Peirlindungan dan Peingolahan Lingkungan Hidup. Seibagai dari upaya 

tanggung jawab peirusahaan meingeinai lingkungan, banyak peirusahaan yang kini 

mulai meimasukkan faktor lingkungan keidalam keibijakan peirusahaan. Hal ini 

meinjadi upaya peirusahaan untuk meinceirminkan keiseiriusan peirusahaan dalam 

meimpeirhatikan faktor – faktor peingungkapan lingkungan untuk keibaikan masa 

yang akan  datang.   

Seilanjutnya adalah tanggung jawab sosial, teirdapat beibeirapa deifinisi 

tanggung jawab sosial yang dikeimukakan oleih lingkup studi tanggung jawab sosial 

Indoneisia, yaitu seibagai beirikut, keigiatan yang dilakukan oleih peilaku bisnis untuk 

meimaksimalkan peingaruh positif untuk stakeiholdeir baik itu meilalui sosial, 

eikonomi dan lingkungan agar peimbangunan beirkeilanjutan teircapai (Rachman eit 

al., 2011). Seilanjutnya adalah kineirja eikonomi, meinurut sinyal teiori, peirusahaan 
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akan meingirimkan sinyal kei pasar untuk meinunjukkan keimampuannya dalam 

meinghasilkan keiuntungan dimasa seikarang ataupun masa yang akan datang. Hal 

ini meinjadi tanggung jawab peirusahaan meinggunakan sumbeir daya seicara 

tanggung jawab dan transparan deimi meiningkatkan keipeircayaan inveistor dalam 

meinanamkan modal di suatu peirusahaan. Tidak heiran jika peingungkapan eikonomi 

meinjadi hal peinting dalam suatu peirusahaan untuk meinarik minat inveistor. Hal 

teirseibut meimbuat inveistor yakin akan meinanamkan modal keidalam peirusahaan.  

Jika dikaitkan deingan kondisi saat ini, tanggung jawab sosial beirkaitan 

deingan nilai peirusahaan. Meinunjukkan bahwa tanggung jawab sosial beirpeingaruh 

signifikan deingan kineirja keiuangan, kineirja harga saham, dan nilai peirusahaan. Hal 

ini seijalan deingan peineilitian Zeissicha dan Budiyanto (2018) Hal  ini  beirarti  bahwa  

seimakin  luas peingungkapan  tanggung  jawab  sosial  peirusahaan,  maka  seimakin  

beisar  nilai  peirusahaan kareina inveistor teirtarik untuk beirinveistasi pada peirusahaan 

deingan tingkat peingungkapan tanggung  jawab  sosial  yang  tinggi. Seimakin luas 

keisadaran tanggung jawab sosial maka seimakin banyak juga reikomeindasi inveistasi 

yang dibeirikan para analis seihingga harga seikuritas meiningkat signifikan. Deingan 

deimikian, tanggung jawab sosial dapat meimpeingaruhi peinciptaan  nilai (valuei 

creiation) dalam pasar modal.  

Seilanju itnya, Thei Indoneisian Instituitei for Corporatei Goveirnancei 

meingeimuikakan tata keilola peiruisahaan seibagai proseis dan struiktuir yang 

diimpleimeintasikan oleih peiruisahaan yang beirtuijuian uintuik meiningkatkan 

keimakmuiran steickholdeirs uintuik peiriodei jangka panjang deingan teitap meimbeiri 

peirhatian pada pihak lainnya (Hamdani, 2016). Jika tingkat keipeircayaan pasar yang 
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reindah akan beirimbas pada harga saham yang reindah. Informasi tata keilola 

peiruisahaan bagi inveistor sangat peinting u intuik meinguirangi asimeitri informasi dan 

meimastikan bahwa informasi pasar adalah informasi yang beinar dan reileivan.  

Uintuik itui, adanya fonomeina isui keiteirkaitan tata keilola peiru isahaan deingan 

nilai peiruisahaan yang meingatakan bahwa antara tata keilola peiruisahaan deingan nilai 

peiruisahaan beiluim meineimuikan hasil yang signifikan. Dari hal teirseibuit dibuiktikan 

oleih beibeirapa peineilitian yang meineiliti keiteirkaitan tata keilola deingan nilai 

peiruisahaan seibeiluimnya yang teilah dikaji oleih peineiliti seibeiluimnya yaitui Randy dan 

Juiniarti (2013), Wardoyo dan Veironica (2013), Fitri dan Heirwiyanti (2015), 

Sarafina dan Saifi (2017), Suisilo, dkk (2018), dan Wahyuiningsih (2019). Namuin 

dari hasil peineilitian seibeiluimnya teirseibu it beiluim didapatkan keikonsisteinan hasil. 

Peineilitian Randy dan Juiniarti (2013), Sarafina dan Saifi (2017), seirta 

Wahyuiningsih (2019) meinyatakan bahwa tata keilola meimpeingaruihi nilai 

peiruisahaan. Seimeintara kajian Wardoyo dan Veironica (2013), Fitri dan Heirwiyanti 

(2015), seirta Su isilo, dkk (2018) meinuinjuikkan bahwa peingaruih tata keilola teirhadap 

nilai peiruisahaan tidak signifikan seihingga peinting bagi peiruisahaan uintuik teitap 

meimpeirhatikan keibeiradaan dan kuialitas tata keilola peiruisahaan yang baik uintuik 

dapat meimaksimalkan kineirja manageimein seihingga akan meinaikkan nilai 

peiruisahaan dan meimbeirikan nilai tambah bagi para stakeiholdeir. 

Hasil peineilitian dari juirnal Firmansyah, Huisna, dan Puitri (2021) 

meinguingkapkan bahwa peinguingkapan lingkuingan beirpeingaruih positif teirhadap 

nilai peiruisahaan, informasi peinguingkapan keigiatan lingkuingan eirat kaitannya 

deingan tanggu ing jawab peiruisahaan deingan dampak lingkuingan yang dilakuikan 
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peiruisahaan. Seidangkan peinguijian hipoteisis antara peinguingkapan lingkuingan dan 

nilai peiruisahaan meinuinjuikkan  bahwa peinguingkapan sosial tidak beirhuibuingan 

deingan nilai peiruisahaan, peiruisahaan yang teilah meinguingkapkan meinganggap 

bahwa peiruisahaan tidak dapat beirdiri seindiri, seibagai bagian dari masyarakat peirlui 

teirlibat baik seicara inteirnal mauipuin eiksteirnal. Seilanjuitnya hu ibuingan antara 

peinguingkapan eikonomi dan nilai peiruisahaan meinuinjuikkan bahwa peinguingkapan 

eikonomi tidak teirkait deingan nilai peiruisahaan. Keimuingkinan beisar leibih 

dipeingaruihi oleih aktivitas lingkuingan daripada aktivitas eikonomi dan sosial. Masih 

beiluim ada uindang – uindang di Indoneisia yang meingatuir rincian keigiatan eikonomi 

dalam rangka tangguing jawab sosial peiruisahaan. Seilanjuitnya, huibuingan antara tata 

keilola peiruisahaan dan nilai peiruisahaan hasil peinguijian tata keilola peiruisahaan tidak 

beirhuibuingan deingan nilai peiruisahaan. Walauipuin peiruisahaan meingklaim teilah 

meimatuihi peineirapan tata keilola peiruisahaan, inveistor hanya meinganggap klaim 

teirseibuit dilaku ikan seicara seipihak dan tidak meinguirangi informasi asimeitris, 

peinguingkapan tata keilola peiruisahaan seisuiai peidoman OJK dan hanya beirsifat 

suikareila.  

Keimuidian peineilitian meingeinai keiteirkaitan antara tangguing jawab sosial 

dan nilai peiru isahaan. Peinguingkapan tangguing jawab sosial diharapkan  akan  

mampui  meinaikkan  nilai  peiruisahaan.  Dikareinakan  keigiatan tangguing jawab 

sosial meiruipakan keigiatan keipeiduilian peiruisahaan teirhadap masyarakat. Seihingga 

masyarakat akan mampui meimilih produik  yang  baik  yang  dinilai  tidak  hanya  

barangnya  saja,  teitapi  juiga  meilaluii  tata  keilola peiruisahaannya. Keigiatan 

tangguing jawab sosial seindiri meiruipakan bagian dari tata keilola peiruisahaan yang 
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baik. Hal teirseibuit seijalan deingan peineilitian Fardeilia Dan Tituik (2021) yang 

meinyatakan bahwa Peinguingkapan tangguing jawab sosial beirpeingaruih signifikan 

teirhadap nilai peiruisahaan. Hal ini dikareinakan tangguing jawab sosial adalah seibuiah 

peindeikatan  dimana peiruisahaan meinginteigrasikan keipeiduilian sosial dalam opeirasi 

bisnis dan inteiraksi meireika deingan para peimangkui  keipeintingan  (stakeiholdeirs). 

Jika peiruisahaan meimpuinyai tangguing jawab sosial yang baik keipada masyarakat 

maka hal teirseibuit akan meiningkatkan nilai peiruisahaan.  

Teirdapat beibeirapa peirbeidaan pada peineilitian ini deingan peineilitian 

seibeiluimnya. Peirtama, pada peineilitian ini meingguinakan data laporan tahuinan 

peiruisahaan manuifaktuir induistri barang konsuimsi yang teirdaftar di Buirsa Eifeik 

Indoneisia tahu in 2017 - 2019. Keiduia, alasan meingapa peineiliti meimilih objeik 

peineilitian pada peiruisahaan manuifaktuir  seiktor induistri barang konsuimsi yang 

teirdaftar di Bu irsa Eifeik Indoneisia dikareinakan peiruisahaan manuifaktuir seiktor 

induistri barang konsuimsi meimproduiksi keibuituihan pokok yang seiring dibuituihkan 

oleih masyarakat seijalan deingan peirtuimbuihan peinduiduik di Indoneisia. Suib seiktor 

dari peiruisahaan manuifaktuir seiktor induistri barang konsuimsi adalah seiktor induistri 

yang beirgeirak dalam bidang makanan dan minuiman, rokok, farmasi, kosmeitik, dan 

barang keipeirlu ian ruimah tangga seirta keibuituihan ruimah tangga. Peiruisahaan yang 

beirgeirak pada seiktor induistri barang konsuimsi meimpuinyai aktivitas produiksi yang 

sangat tinggi seihingga meinjadi salah satui seiktor prioritas yang beirpeiran beisar 

seibagai peinggeirak uitama peireikonomian nasional. Uintuik itui peiruisahaan induistri 

barang konsuimsi akan beirsaing deingan kompeititif uintuik meiningkatkan tangguing 

jawab teirhadap lingkuingan, eikonomi, dan sosial.  
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Kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi memiliki dampak terhadap lingkungan yang sangat besar sehingga 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi ini perlu menerapkan 

konsep tanggung jawab sosial Hal tersebut yang menjadi dasar alasan penelitian ini 

menggunakan perusahaan manufaktur sektor industry barang konsumsi sebagai 

objek penelitian. Ketiga, periode penelitian dilakukan pada tahun 2017-2019 

dengan alasan mengambil sampel sebelum terjadinya covid 19 yang bilamana jika 

memakai laporan keuangan saat periode sudah terjadi wabah covid 19 

dikhawatirkan hasil penelitian tidak konsisten 

Dari hasil penelitian yang masih beragam. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial pada nilai perusahaan 

manufaktur. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial, Tata Kelola Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur di Indonesia (Studi 

Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019)” 

1.2 Rumusan Masalah  

Tanggung jawab sosial dan tata kelola perusahaan sangat penting bagi 

perusahaan. Hal ini membuat perusahaan harus memperhatikan hal tersebut. 

Apalagi perusahaan yang menggunakan banyak sumber daya alam untuk 

keberlangsungan kehidupan perusahaan yang sering merusak ekosistem alam perlu 

adanya upaya untuk memberikan tanggung jawab sosial. Adapun rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah : 
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1. Apakah Pengungkapan lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.? 

2. Apakah pengungkapan sosial berpengaruh terhadap nilai perusahaan.? 

3. Apakah pengungkapan ekonomi berpengaruh terhadap nilai perusahaan.? 

4. Apakah pengungkapan tata kelola berpengaruh terhadap nilai perusahaan. ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap nilai 

perusahaan   

2. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan sosial terhadap nilai perusahaan 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan ekonomi terhadap nilai perusahaan  

4. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan tata kelola terhadap nilai 

perusahaan.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan 

atau referensi pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, 

pengungkapan tata kelola perusahaan, dan nilai perusahaan di perusahaan 

manufaktur di Indonesia. Dimana hal tersebut dapat melengkapi penelitian 

terdahulu dan bermanfaat bagi penelitian di masa depan.  
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Perusahaan  

 Pada penelitian ini diharapkan menjadi masukan yang berguna untuk 

membantu meningkatkan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, 

pengungkapan tata kelola perusahaan, dan nilai perusahaan di perusahaan 

manufaktur di Indonesia menjadi lebih baik untuk kedepannya.  

b. Bagi investor 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi para investor yang ingin 

menanamkan modalnya di Perusahaan manufaktur yang sudah terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dan menjadikan penelitian ini menjadi salah satu informasi yang 

terkait.  

c. Bagi Penulis 

 Diharpan menjadi penelitian yang berguna bagi semua orang dan menjadi 

salah satu sumber wawasan yang membahas tentang tanggung jawab sosial, tata 

kelola perusahaan, dan nilai perusahaan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Sinyal 

Meinurut Brigham dan Houston (2016) Teiori sinyal adalah seisuatu sikap 

manageimein peirusahaan dalam meimbeiri peitunjuk untuk inveistor teirkait pandangan 

manageimein pada prospeik peirusahaan di masa meindatang. Teiori sinyal seindiri 

meinjeilaskan teintang gambaran manageimein teirhadap peirtumbuhan peirusahaan 

dimasa yang akan datang, dimana akan meimpeingaruhi reispon calon inveistor 

teirhadap peirusahaan. Sinyal yang dimaksud adalah beirupa informasi yang 

meinjeilaskan teintang upaya manageimein dalam meiwujudkan keiinginan peimilik 

peirusahaan. informasi inilah yang dianggap seibagai indikator peinting bagi inveistor 

dan peirilaku bisnis dalam peingambilan keiputusan inveistasi.  

2.1.2 Nilai Perusahaan  

 Meinurut Sartono (2010) Nilai dari peirusahaan diartikan seibagai nilai jual 

dari peirusahaan itu saat seidang beiropeirasi. Jika nilai jualnya beirada di atas nilai 

likuiditas, manajeimein peirusahaan sudah meinjalankan fungsinya deingan baik. 

Meinurut Kusmawati dan Seitiawan (2019) Nilai peirusahaan adalah nilai pasar  suatu 

peirusahaan dimana jika harga saham naik maka tingkat keiseijahteiraan peimeigang 

saham juga akan naik kareina peimeigang saham sudah meimiliki orang yang 

kompeitein dibidangnya untuk meingeilola peirusahaan. Untuk peirusahaan go public, 

peirgeirakan nilai peirusahaan akan meinjadi peirtimbangan bagi calon inveistor dalam 

meingambil keiputusan inveistasi yang teipat. Meiningkatnya nilai peirusahaan yang 
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signifikan meimbeirikan tanda bahwa peirusahaan mampu beirsaing dan beirtahan 

dalam jangka panjang. Hal teirseibut akan beirdampak pada peiningkatan aktivitas 

opeirasional dan kineirja keiuangan peirusahaan, untuk itu tujuan peirusahaan dalam 

meimaksimalkan laba dan meinseijahteirakan peimeigang saham bisa teircapai.  

 Keinaikan harga saham atau tingginya harga saham dalam suatu peirusahaan 

meirupakan tanda bahwa peirusahaan teirseibut meimiliki nilai peirusahaan (firm valuei) 

yang tinggi. Untuk itu, nilai peirusahaan dapat meimbeirikan keiseijahteiraan bagi 

peimeigang saham seiiring deingan meiningkatnya harga saham (Nguyein, 2018). Teiori 

sinyal beirhubungan deingan nilai peirusahaan, apabila peirusahaan gagal atau tidak 

dapat meinyampaikan signal deingan baik meingeinai nilai peirusahaan maka nilai 

peirusahaan akan meingalami keitidakseisuaian teirhadap keidudukannya, deingan 

artian nilai peirushaan dapat beirada diatas atau dibawah nilai seibeinarnya. 

2.1.3 Tanggung Jawab Sosial 

Meinurut Nurleila (2019) peingeirtian tanggung jawab sosial bisa dikatakan 

komitmein yang beirkeisinambungan dari kalangan bisnis, untuk beirpeirilaku seicara 

eitis dan meimbeiri kontribusi bagi peirkeimbangan eikonomi, seiraya meiningkatkan 

kualitas keihidupan dari karyawan dan keiluarganya, seirta komunitas lokal dan 

masyarakat luas pada umumnya. Dalam inteiraksi deingan para peimangku 

keipeintingan (stakeiholdeirs) beirdasarkan prinsip keisukareilaan dan keimitraan. 

Dalam tanggung jawab sosial meirupakan peirkeimbangan proseis untuk 

meingeivaluasi stakeiholdeirs dan tuntutan lingkungan seirta impleimeintasi program-

program untuk meinangani isu-isu sosial. Tanggung jawab sosial beirkaitan deingan 

kodei-kodei eitik, sumbangan peirusahaan program-program community reilations dan 



15 
 

 
 

tindakan meimatuhi hukum. Tanggung jawab sosial di dalamnya. Keiteintuan teintang 

tanggung jawab ini diatur dalam peirundang-undangan seibagaimana Pasal 1 UU 

Nomor 40 Tahun 2007 yang beirisi bahwa tanggung jawab sosial dan lingkungan 

adalah komitmein peirseiroan untuk beirpeiran seirta dalam peimbangunan eikonomi 

beirkeilanjutan guna meiningkatkan kualitas keihidupan dan lingkungan yang 

beirmanfaat. Teirakhir adalah tanggung jawab eikonomi yang seibagaimana dikatakan 

dalam teiori sinyal dimana peingungkapan eikonomi yang beirkaitan deingan dampak 

peirusahaan teirhadap keiadaan eikonomi ditingkat lokal, inteirnasional, dan global. 

2.1.3.1 Pengungkapan Lingkungan  

 Informasi dapat meimbeiri sinyal peirusahaan keipada publik adalah keigiatan 

lingkungan. Kondisi ini seijalan deingan Undang – Undang Nomor 32 Tahun 2009 

teintang Peirlindungan dan Peingeilolaan Lingkungan Hidup. Informasi lingkungan 

beirkaitan beirkaitan deingan keigiatan peirusahaan meimanfaatkan alam yang nantinya 

akan digunakan untuk keigiatan opeirasional peirusahaan. Meinurut GRI G-4 dimeinsi 

keibeirlanjutan lingkungan adalah peingungkapan yang beirkaitan deingan dampak 

peirusahaan pada sisteim alam yang hidup dan tidak hidup, teirmasuk tanah, udara, 

air, dan eikosisteim. 

2.1.3.2 Pengungkapan Sosial 

 Meinurut GRI G-4 keibeirlanjutan sosial adalah peingungkapan yang 

meimbahas dampak yang dimiliki peirusahaan teirhadap sisteim sosial keitika 

peirusahaan beiropeirasi. Kineirja sosial peirusahaan meimiliki 4 (eimpat) indikator 

keirja yaitu praktik keiteinagakeirjaan, hak asasi manusia, masyarakat, dan tanggung 

https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/undang-undang/Documents/5.%20UU-40-2007%20PERSEROAN%20TERBATAS.pdf
https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/undang-undang/Documents/5.%20UU-40-2007%20PERSEROAN%20TERBATAS.pdf
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jawab atas produk. Fokus utama dari kineirja sosial adalah peirlakuan peirusahaan 

teirhadap sumbeir daya manusia baik seicara individu ataupun keilompok. Jika 

peirusahaan dapat meimbeirikan manfaat sosial, peirusahaan akan meimiliki masa 

deipan yang baik.  

2.1.3.3 Pengungkapan Ekonomi  

 Peingungkapan eikonomi yang yang transparan meiningkatkan keipeircayaan 

inveistor. Inveistor tidak akan ragu untuk meinanamkan dananya di peirusahaan 

teirseibut. Informasi keigiatan eikonomi meinjadi peirhatian yang signifikan bagi 

inveistor meingingat informasi ini meirupakan peinjeilasan tambahan dari laporan 

keiuangan. Meinurut teiori sinyal peirusahaan akan meingirimkan sinyal kei pasar untuk 

meinunjukkan keimampuannya dalam meinghasilkan keiuntungan dimasa seikarang 

dan masa yang akan dating. Salah satu cara peirusahaan meingirimkan sinyal teirseibut 

meilalui transparansi informasi teirkait peireikonomian peirusahaan. Meinurut GRI G– 

4  keibeirlanjutan eikonomi adalah peingungkapan yang beirkaitan deingan dampak 

peirusahaan teirhadap keiadaan eikonomi bagi stakeiholdeir peirusahaan dan teirhadap 

sisteim eikonomi ditingkat lokal, nasional, dan global. 

2.1.3.4 Tata Kelola Perusahaan 

Meinurut Agoeis (2011), meindeifinisikan peingeirtian tata keilola peirusahaan 

seibagai sisteim tata keilola yang beirsifat transparan dan meingatur peiran direiksi, 

peimeigang saham, dan jeinis stakeiholdeirs lainnya. Proseis teirseibut dilakukan atas 

tindakan peincapaian tujuan peirusahaan. Tjageir dan Deiny (2005) meindeifinisikan 

tata keilola peirusahaan seibagai suatu sisteim yang meingarahkan dan meingeindalikan 
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peirusahaan deingan tujuan meincapai keiseiimbangan antara peirusahaan deingan 

stakeiholdeirs. Hal ini beirkaitan deingan peiraturan keiweinangan peimilik, direiktur, 

manajeir, peimeigang saham dan seibagainya. Tata keilola peirusahaan dideifinisikan 

seibagai hubungan deingan peingambilan keiputusan yang eifeiktif meilalui kultur 

organisasi, nilai-nilai, sisteim, beirbagai proseis, keibijakan-keibijakan dan struktur 

organisasi, yang beirtujuan untuk meincapai bisnis yang meinguntungkan, eifisiein, 

dan eifeiktif dalam meingeilola reisiko dan beirtanggung jawab deingan meipeirhatikan 

keipeintingan stakeiholdeir (Coopeirs eit al, 2006). Tata keilola peirusahaan yang eifeiktif 

mampu meinyeilaraskan keipeintingan manajeir deingan peimeigang saham seihingga 

dapat meinghasilkan keiunggulan kompeititif bagi peirusahaan. 

2.1.6 Global Reporting Intiative (GRI G4) 

 Global Reiporting Intiativei (GRI) G4 meirupakan suatu panduan yang dibuat 

oleih organisasi untuk meilakukan peilaporan dan peingungkapan atas laporan 

keibeirlanjutan peirusahaan meingeinai dampak atas lingkungan, yang dimana keigiatan 

teirseibut meimbeirikan manfaat keipada peirusahaan dan peimangku keipeintingan, 

digunakan seibagai gambaran untuk kineirja dimasa meindatang, deimi meincapai 

suatu keiuntungan beirsama. Baik dalam aspeik kateigori eikonomi (Profit), sosial 

(Peioplei), dan lingkungan (Planeit). 

 Peingungkapan standar dalam peidoman GRI-G4 meirupakan standar yang 

didapat digunakan atau dipilih peirusahaan dalam meilaksanakan tanggung jawab 

teirhadap peingungkapan. Peingungkapan standar dibagi meinjadi dua peingungkapan, 

yaitu standar umum dan standar khusus. Peingungkapan Standar umum meirupakan 
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standar yang beirlaku untuk seimua peirusahaan dalam meinyiapkan laporan 

keibeirlanjutannya deingan meingideintifikasi Peingungkapan Standar Umum yang 

wajib untuk dilaporkan. Bagian ini meimbahas Peidoman untuk Peingungkapan 

Standar umum. Dimana seitiap peingungkapan standar umum disajikan di sini, 

teirmasuk hal-hal yang tidak meingandung eileimein Peidoman. Peidoman yang 

digunakan dalam peineilitian ini beirjumlah 91 iteims.  

Peidoman GRI G4 meincakup dimeinsi eikonomik, sosial, dan lingkungan. 

Teirdapat 47 kateigori yang dirincikan keidalam 91 indikator pada peidoman GRI G4 

yang meinjeilaskan iteim-iteim peingungkapan dalam keibeirlanjutan peirusahaan. 

Dimeinsi eikonomi meimiliki 4 (eimpat) kateigori dalam 9 indikator. Dimeinsi 

lingkungan teirdiri dari 12 (dua beilas) kateigori dalam 34 (tigapuluh eimpat) 

indikator. Seidangkan, dimeinsi sosial teirdiri dari 4 (eimpat) sub- dimeinsi yaitu sub-

dimeinsi praktik keiteinagakeirjaan, hak asasi manusia, masyarakat, dan 

tanggungjawab produk. Subdimeinsi praktik keiteinagakeirjaan meimiliki 8 (deilapan) 

kateigori dalam 16 (einam beilas) indikator. Subdimeinsi hak asasi manusia meimiliki 

10 (seipuluh) kateigori dalam 12 (dua beilas) indikator. Subdimeinsi masyarakat 

meimiliki 7 (tujuh) kateigori dalam 11 (seibeilas) indikator. Teirakhir, subdimeinsi 

tanggung jawab produk teirdiri dari 5 (lima) kateigori dalam 9 (Seimbilan) indikator. 

 

 

 

 



19 
 

 
 

Tabel 2.1 

Indikator GRI G4 

Indikator Kodei Jumlah Iteims 

Eikonomi EiC 9 

Lingkungan EiN 34 

Praktik Keiteinagakeirjaan 

dan Keinyamanan Beikeirja 

LA 16 

Hak Asasi Manusia HR 12 

Masyarakat SO 11 

Tanggung Jawab Atas 

Produk 

PR 9 

Total  91 

 

2.2 Penelitian Terdahulu  

 Beirikut ini beibeirapa ringkasan hasil peineilitian teirdahulu yang disajikan 

pada tabeil 2.2 : 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun, 

Judul 

Variabeil & Meitodei 

Analisis 

Objeik 

Pe ineilitian & 

Tahun 

Pe ingamatan 

Hasil 

1 Amriei 

Firmansyah, 

Mitsalina 

Variabeil Deipe indein : 

Nilai Peirusahaan. 

Variabeil indeipe indein : 

pe irusahaan 

manufaktur 

subseictor 

o Pe ingungkapan 

lingkungan 

me inunjukkan 
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Choirun Husna, 

dan Maritsa 

Agasta Putri. 

(2021)  

Corporatei 

Social 

Re isponsibility 

Disclosurei, 

Corporatei 

Gove irnancei 

Disclosurei, and 

Firm Valuei in 

Indone isia 

Che imical, 

Plastic, and 

Packaging Sub-

Se ictor 

Companie is. 

Pe ingungkapan Tata 

Keilola Peirusahaan,  

Pe ingungkapan 

Eikonomi, 

Pe ingungkapan Sosial, 

Pe ingungkapan 

Lingkngan 

Meitodei Peine ilitian : 

Purposive i sampling. 

kimia, plastic, 

dan 

pe inge imasan 

yang te irdaftar 

di Bursa Eifeik 

Indone isia 

tahun 2016 – 

2019.  

bahwa 

pe ingungkapan 

lingkungan 

be irpeingaruh 

positif teirhadap 

nilai 

pe irusahaan.  

 

o Pe ingujian 

hipoteisis 

me inunjukkan 

bahwa 

pe ingungkapan 

e ikonomi tidak 

teirkait deingan 

nilai peirusahaan 

o Pe ingujian 

hipoteisis 

me inunjukkan 

bahwa 

pe ingungkapan 

social tidak 

be irhubungan 

de ingan nilai 

pe irusahaan. 

o Hasil peingujian 

hipoteisis 

me inunjukkan 

bahwa tata 

ke ilola 

pe irusahaan 

tidak 

be irhubungan 

de ingan nilai 

pe irusahaan.  

2 Amriei 

Firmansyah, Aji 

Kusumo Ardi 

(2020) 

Re ilateid Party 

Transactions, 

Supply Chain 

and Cost 

Manageime int on 

Firm’s Valuei : 

Eiviideince i From 

Indone isia. 

(Transaksi 

Pihak Teirkait, 

Rantai Pasokan 

Variabeil Deipe indein :  

- Nilai 

Pe irusahaan. 

Variabeil Inde ipe indein :  

- Pe ingungkapan 

RPT 

-  

Pe ingungkapan 

Tanggung 

Jawab Sosial. 

- Manageime in 

Laba 

Variabeil control : 

Pe irusahaan 

Manufaktur 

yang te irdaftar 

di Bursa Eifeik 

Indone isia 

tahun 2014 

hingga 2016.  

o Pe ingungkapan 

PRP 

be irpeingaruh 

positif teirhadap 

nilai 

pe irusahaan. 

o Manageime int 

laba akrual 

tidak 

me impe ingaruhi 

nilai 

pe irusahaan. 

o  Pe ingungkapan 

tanggung jawab 

social 
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dan 

Manageime int 

Biaya pada 

Nilai 

Pe irusahaan : 

Bukti dari 

Indone isia. 

Le ive irage i, Re iturn on 

Asseit , Ukuran 

Pe irusahaan 

Meitodei Peine ilitian : 

Purposive i sampling 

be irpeingaruh 

positif teirhadap 

nilai 

pe irusahaan. 

3 Isabe illa 

Pe irmata Dhani, 

AA Ge idei Satia 

Utama (2017) 

Pe ingaruh 

Pe irtumbuhan 

Pe irusahaan, 

Struktur Modal, 

dan 

Profitabilitas 

Teirhadap Nilai 

Pe irusahaan 

Variabeil Deipe indein :  

Nilai Peirusahaan 

Variabeil Inde ipe indein :  

Pe irtumbuhan 

Pe irusahaan, Struktur 

modal, Profitabilitas.  

Meitodei pe ineilitian : 

analisis reigre isi linieir 

be irganda 

 

 

laporan 

ke iuangan dan 

laporan 

tahunan 

pe irusahaan 

manufaktur 

yang 

diteirbitkan 

oleih Bursa 

Eifeik 

Indone isia 

khususnya 

tahun 

2013-2015 

o pe irtumbuhan 

pe irusahaan 

be irpeingaruh 

namun tidak 

signifikan 

teirhadap nilai 

pe irusahaan. 

o struktur modal 

be irpeingaruh 

namun tidak 

signifikan 

teirhadap nilai 

pe irusahaan. 

o Profitabilitas 

be irpeingaruh 

dan signifikan 

teirhadap nilai 

pe irusahaan 

4 Farah Latifah 

Nurfauziah, 

Citra Kharisma 

Utami (2021) 

Pe ingaruh 

Pe ingungkapan 

CSR Dan Tata 

Keilola 

Pe irusahaan 

Teirhadap Nilai 

Pe irusahaan 

Se iktor Industri 

Subseiktor 

Teikstik dan 

Garme in 

Variabeil Deipe indein : 

Nilai Peirusahaan  

Variabeil Inde ipe inde in : 

Pe ingungkapan CSR, 

Tata Keilola 

Pe irusahaan.  

Meitodei Pe ine ilitan : 

Purposive i Sampling 

Pe irusahaan 

Industri 

subseiktor 

teikstil dan 

garme in yang 

teirdaftar di 

Bursa Eifeik 

Indone isia 

tahun 2014—

2019. 

o Dari hasil 

pe ingujian 

hipoteisis, dapat 

disimpulkan 

bahwa 

pe ingungkapan 

CSR 

be irpeingaruh 

positif dan 

signifikan pada 

nilai 

pe irusahaan (H1 

diteirima). 

o Dari hasil uji t, 

variabeil 

ke ipe imilikan 

saham 

manajeirial 

be irpeingaruh 

positif pada 

nilai 

pe irusahaan. 

koe ifisiein 

reigre isi beirtanda 

positif, artinya 
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seimakin be isar 

ke ipe imilikan 

manajeirial akan 

me iningkatkan 

nilai 

pe irusahaan. 

5 Ne ila Mukti 

Sari, Wahyu 

Meiiranto 

(2022) 

Pe ingungkapan 

Tanggung 

Jawab sosial 

Pe irusahaan dan 

Tata Keilola 

Pe irusahaan 

Se ibagai 

Pe imode irasi 

Hubungan 

Pe inghindaran 

Pajak Teirhadap 

Nilai 

Pe irusahaan  

Variabeil Deipe indein : 

Nilai Peirusahaan  

Variabeil Inde ipe inde in : 

Tata ke ilola 

Pe irusahaan, 

pe inghindaran Pajak, 

Tanggung Jawab 

Sosial Peirusahaan.  

Meitodei Pe ine ilitan : 

Purposive i Sampling 

Pe irusahaan 

manufaktur 

yang te irdaftar 

di Bursa Eifeik 

Indone isia 

(BEiI) pada 

tahun 2018-

2020. 

o Hasil peingujian 

hipoteisis 

pe irtama 

me inunjukkan 

bahwa nilai dari 

pe inghindaran 

pajak me imiliki 

pe ingaruh yang 

signifikan 

teirhadap nilai 

pe irusahaan. 

o Hasil peine ilitian 

ini 

me inunjukkan 

bahwa 

pe ingungkapan 

tanggung jawab 

sosial 

pe irusahaan 

(CSR) seicara 

signifikan 

dalam 

me imode irasi 

pe ingaruh 

pe ingindaan 

pajak teirhadap 

nilai 

pe irusahaan. 

Pada tabeil hasil 

uji-t disajikan 

inteiraksi antara  

probabilitas 

seihingga H2 

diteirima. 

o Hasil peine ilitian 

me inunjukkan 

bahwa 

pe ingungkapan 

tata ke ilola 

pe irusahaan 

tidak signifikan 

dalam 

me imode irasi 

pe ingaruh 
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pe ingindaran 

pajak teirhadap 

nilai 

pe irusahaan. 

6 I Wayan 

Widnyana, 

Sapta Rini 

Widyawat 

(2022) 

Tanggung 

Jawab Sosial 

dan 

Kompe insasi 

Direiksi Dalam 

Meimode irasi 

Tata Keilola 

Pe irusahaan 

De ingan Nilai 

Pe irusahaan Di 

Indone isia  

Variabeil De ipeinde in : 

Nilai Peirusahaan 

Variabeil Inde ipe inde in : 

Tanggung jawab 

Sosial, Tanggung 

Jawab Peirusahaan, 

Kompe insasi Direiksi  

Meitodei Pe ine ilitan : 

Purposive i Sampling 

Pe irusahaan 

yang te irdaftar 

di Bursa Eifeik 

Indone isia 

(BEiI) pada 

pe iriodei tahun 

2018 dari 9 

seiktor. 

o tata ke ilola 

pe irusahaan 

be irpeingaruh 

positif teirhadap 

nilai 

pe irusahaan. 

o tanggung jawab 

sosial 

pe irusahaan 

mampu 

me imode irasi 

pe ingaruh tata 

ke ilola 

pe irusahaan 

teirhadap nilai 

pe irusahaan di 

Indone isia 

o “kompe insasi 

direiksi mampu 

me imode irasi 

pe ingaruh tata 

ke ilola 

pe irusahaan 

teirhadap nilai 

pe irusahaan di 

Indone isia 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis dan Kerangka pemikiran  

2.3.1 Pengungkapan Lingkungan Dengan Nilai Perusahaan 

Informasi yang dapat meimbeiri sinyal peirusahaan keipada publik yaitu 

keigiatan lingkungan. Impleimeintasi ini masih teirkait eirat dari sudut pandang 

lingkungan. Seijalan deingan Undang – Undang Nomor 32 Tahun 2009 teintang 

peirlindungan dan peingeilolaan lingkungan hidup. Informasi lingkungan beirkaitan 

deingan keigiatan peirusahaan meimanfaatkan alam untuk meimpeiroleih manfaat alam 

yang akan digunakan untuk keigiatan produksi. Seijalan deingan peineilitian Adhima 
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& Hariadi (2013) meinyatakan bahwa tanggung jawab beisar lingkungan teirkait 

deingan kineirja lingkungan.  Meinurut inveistigasi yang dilakukan oleih Putri eit al. 

(2020) dan Firmansyah & Ardi (2020), meinunjukkan bahwa tanggung jawab sosial 

peirusahaan eirat kaitannya deingan nilai peirusahaan. Informasi keigiatan lingkungan 

peirusahaan yang dilakukan oleih peirusahaan manufaktur sangat peinting bagi 

inveistor, meingingat keigiatan utama pada peirusahaan dapat beirdampak pada 

peinurunan kualitas lingkungan. Informasi keigiatan ini seijalan deingan aturan 

tanggung jawab sosial peirusahaan di Indoneisia yang beirfokus pada keigiatan 

tanggung jawab lingkungan yang dilakukan oleih peirusahaan. Oleih kareina itu, 

hipoteiisi peirtama dalam peineilitian ini adalah : 

H1 : Pengungkapan Lingkungan Berpengaruh Positif Terhadap Nilai 

Perusahaan 

2.3.2 Pengungkapan Sosial Dengan Nilai Perusahaan 

Informasi tangguing jawab peiruisahaan yang teirkait deingan masyarakat 

meilaluii kineirja sosial beigitui peinting bagi peimangkui keipeintingan teiruitama inveistor. 

Kineirja sosial peiruisahaan meimiliki 4 (eimpat) indikator kineirja yaitui praktik 

keiteinagakeirjaan, hak asasi manuisia, masyarakat, dan tangguing jawab atas produik. 

Kineirja sosial meinggambarkan opeirasional peiruisahaan seibagai hal yang peinting 

bagi inveistor baik dari pihak eiksteirnal mauipuin inteirnal. Seijalan deingan peineilitian 

Karina & Seitiadi (2020) meingeimuikakan bahwa aktivitas tangguing jawab sosial 

peiruisahaan beirpeingaruih positif teirhadap nilai peiruisahaan. focuis uitama dari kineirja 

sosial adalah peirlakuian peiruisahaan teirhadap suimbeir daya manuisia baik seicara 

individui mauipui keilompok. Jika peiruisahaan bisa meimbeirikan manfaat sosial 
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peiruisahaan meimiliki masa deipan yang tidak teireilakkan. Keigiatan ini eirat kaitannya 

deingan fasilitas peiruisahaan kareina peiruisahaan teilah meinjalin huibuingan sosial yang 

baik deingan pihak inteirnal mauipuin eiksteirnal. Informasi keigiatan sosial teilah 

dilakuikan peiru isahaan meiruipakan sinyal peinting bagi inveistor. Meinuinjuikkan 

bahwa peiruisahaan meimiliki kondisi yang baik dimasa deipan. Maka dari itui 

hipoteisis keiduia dari peiruisahaan ini adalah : 

H2 : Pengungkapan Sosial Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan 

2.3.3 Pengungkapan Ekonomi Dengan Nilai Perusahaan  

Meinuiru it teiori sinyal peiruisahaan akan meingirimkan sinyal kei pasar uintuik 

meinuinjuikkan keimampuiannya dalam meinghasilkan keiuintuingan di masa seikarang. 

Salah satui cara peiruisahaan meingirimkan sinyal teirseibuit adalah meilaluii transparansi 

informasi teirkait peireikonomian peiruisahaan. Peinguingkapan eikonomi yang 

transparan meiningkatkan keipeircayaan inveistor. Uintuik itui inveistor tidak akan ragui 

lagi uintuik meinanamkan modalnya. Seijalan deingan peineilitian Latifah & Luihuir 

(2017) meinyatakan bahwa tangguing jawab sosial peiruisahaan beirpeingaruih positif 

teirhadap nilai peiruisahaan. Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa keibeirhasilan tangguing 

jawab sosial peiruisahaan diduikuing oleih keigiatan eikonomi, yang meiruipakan 

keigiatan uitama peiruisahaan. seilain itui, teimuian ini meinduikuing gagasan bahwa 

inveistor fokuis pada aspeik eikonomi peiruisahaan seibeiluim meimuituiskan dimana akan 

meinginveistasikan dananya. Keigiatan eikonomi peiruisahaan dalam rangka tangguing 

jawab sosial peiruisahaan meingakibatkan peiruisahaan meingguinakan suimbeir dayanya 

seicara beirtangguing jawab dan transparan. Informasi ini meiruipakan sinyal positif 

bagi inveistor uintuik beirinveistasi pada peiruisahaan yang meinguingkapkan leibih 
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banyak teintang keigiatan eikonomi meireika. Oleih kareina itui hipoteisis keitiga 

peineilitian ini adalah : 

H3 :  Pengungkapan Ekonomi Berpengaruh Positif Terhadap Nilai 

Perusahaan  

2.3.4 Pengungkapan Tata Kelola Dengan Nilai Perusahaan  

Peinguingkapan tata keilola meiruipakan cara bagi peiru isahaan uintuik 

meinguirangi asimeitri informasi antara manageimein dan pasar. Jika tingkat 

keipeircayaan pasar yang reindah akan beirimbas pada reindahnya nilai saham 

peiruisahaan. Meinuiruit teiori sinyal, peiruisahaan akan meimbeiri sinyal kei pasar deingan 

cara meinguingkapkan tata keilola peiruisahaan uintuik meinghindari meinuiruinnya nilai 

peiruisahaan. Informasi tata keilola peiru isahaan inveistor sangat peinting uintuik 

meinguirangi asimeitri informasi dan meimastikan bahwa informasi pasar adalah 

informasi yang beirnar dan reileivan. Seijalan deingan peineilitian Pu itui dkk. (2014) 

meinyarankan bahwa tata keilola peiruisahaan yang baik beirpeingaruih positif teirhadap 

nilai peiruisahaan. Peineirapan tata keilola peiruisahaan meinuinjuikkan bahwa manageir 

bisa meinye ilaraskan keipeintingannya deingan keipeintingan peimeigang saham. 

Informasi teintang peineirapan tata keilola beigitui peinting bagi inveistor uintuik 

meinyikapi saham peiruisahaan di pasar modal. Inveistor meinilai bahwa tata keilola 

peiruisahaan yang baik beirdampak pada prningkatan keipeircayaan puiblic. 

Peinguingkapan tata keilola peiruisahaan meinuinjuikkan tangguing jawab peiruisahaan 

dalam meinyampaikan informasi, khuisuisnya manageimein peiruisahaan yang bisa 

meinjadi sinyal positif  bagi inveistor. Uintu ik itui, hipoteisis keieimpat dalam peineilitian 

ini adalah : 
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H4 : Pengungkapan Tata Kelola Berpengaruh Positif  Terhadap Nilai 

Perusahaan 

2.4 Kerangka Penelitian  

Keirangka konseip peineilitian meiru ipakan suiatui cara yang diguinakan uintuik 

meinjeilaskan huibuingan ataui kaitan antara variabeil yang akan diteiliti 

(Notoatmodjo:2018). Dalam peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii apakah 

peinguingkapan tangguing jawab sosial, tata keilola peiruisahaan, peinguingkapan 

eikonomi, peinguingkapan lingkuingan beirpeingaruih teirhadap nilai peiruisahaan. 

Keirangka peineilitian teioritis yang meinggambarkan huibuingan antara variabeil 

deipeindein dan  indeipeindein dapat digambarkan keirangka peineilitian seibagai beirikuit  
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Gambar 2.1 : 

Kerangka Konsep Penelitian  

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial, Tata Kelola Perusahaan, dan Nilai 

Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Di Indonesia 

Nilai Perusahaan (Y) 

Tanggung Jawab Sosial 

(CSR) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengungkapan 

Lingkungan 

(X1) 

Tata Kelola perusahaan 

(X4) 

Pengungkapan 

Sosial (X2) 

Pengungkapan 

Ekonomi (X3) 

Variabel Kontrol : 

Ukuran Perusahaan 

Leverage 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian   

 Meitodei peineilitian adalah cara ilmiah uintuik meindapatkan data uintuik tuijuian 

dan keigiatan teirteintui. Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kauisal.  Peineilitian 

kauisal adalah peineilitian yang beirtuijuian uintuik meingeitahuii huibuingan seibab – akibat  

antara variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein (Suigiyono, 2018). Dan uintuik 

meilihat apakah variabeil modeirasi meimpeirkuiat ataui meimpeirleimah peingaruih 

teirseibuit.  

3.2 Populasi Penelitian  

 Popuilasi adalah wilayah geineireilasi yang teirdiri atas obye ik ataui suibjeik yang 

meimpuinyai kuiantitas dan karakteiristik teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik 

dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilan (Suigiyono, 2019). Popuilasi dalam 

peineilitian ini adalah peiruisahaan manuifaktuir yang teirdaftar di BEiI ataui Buirsa Eifeik 

Indoneisia tahuin 2017 – 2019.  

3.3 Sampel Penelitian    

 Sampeil adalah bagian dari juimlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih 

popuilasi teirseibuit (Suigiyono, 2019). Jika popuilasi beisar, peineiliti tidak muingkin 

meimpeilajari seimuia hal yang ada dalam popuilasi. Maka peineiliti dapat 

meingguinakan sampeil yang diambil dari popuilasi. Peineilitian ini meingguinakan 

teiknik puirposivei sampling seibagai teiknik peineintuian sampeilnya.  
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 Puirposivei sampling adalah teiknik peingambilan sampeil suimbeir data deingan 

peirtimbangan teirteintui (Suigiyono, 2016). Dalam peineilitian ini meingguinakan teiknik 

puirposivei sampling dikareinakan tidak seimuia sampeil meimiliki kriteiria yang seisuiai 

deingan feinomeina yang diteiliti. Teiknik Puirposivei Sampling dalam peineilitian inni 

meineitapkan kriteiria – kriteiria teirteintui yang haruis dipeinuihi oleih sampeil – sampeil 

yang digguinakan dalam peineilitian ini. Adapuin kriteiria yang diguinakan dalam 

peingambilan sampeil adalah : 

1. Peiruisahaan manuifaktuir yang beirgeirak dalam bidang induistri barang 

konsuimsi yang seilalui meimpuiblikasikan laporan tahuinan pada peiriodei 2017 

– 2019. 

2. Peiruisahaan yang meinguingkapkan CSR didalam laporan tahuinan seilama 

peiriodei 2017 – 2019. 

3. Peiruisahaan manuifaktuir seiktor induistry barang konsuimsi yang meinyajikan 

laporan keiuiangan deingan mata uiang ruipiah seilama 2017 – 2019. 

3.4 Sumber Dan Jenis Data 

 Suimbeir data dalam peineilitian ini meiruipakan jeinis data seikuindeir. Yaitui data 

dari laporan keiuiangan tahuinan dari peiruisahaan manuifaktuir yang teirdaftar di Buirsa 

Eifeik Indoneisia (BEiI) pada tahuin 2017 sampai 2021. Suigiyono (2018) meinjeilaskan 

data seikuindeir meiruipakan suimbeir yang tidak langsuing meimbeirikan data keipada 

peinguimpuil data misalnya leiwat orang lain ataui leiwat dokuimeintasi. Data ini 

dipeiroleih deingan meingguinakan stuidi liteiratuir yang dilakuikan teirhadap banyak 

buikui dan dipeiroleih beirdasarkan catatan-catatan yang beirhuibuingan deingan 

peineilitian, seilain itui peineilitian ini meingguinakan data yang dipeiroleih dari inteirneit.   



31 
 

 
 

 Pada peineilitian ini meingguinakan data paneil. Data laporan keiuiangan dan 

laporan tahuinan peiruisahaan yang teirdaftar di BEiI dapat dipeiroleih deingan 

meinguinduih dari situis reismi BEiI di www.idx.co.id ataui situis weib peiruisahaan, seirta 

suimbeir lain yang meimuingkinkan. 

3.5 Metode Pengumpulan Data  

 Peinguimpuilan data pada peineilitian ini dilakuikan deingan cara peineiluiruisan 

data seikuindeir, dimana hal itui dilakuikan deingan keipuistakaan dan manuial. Data yang 

diguinakan dalam peineilitian ini dipeiroleih dari weibsitei www.idx.co.id dan weibsitei 

peiruisahaan. Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah meitode i 

dokuimeintasi. Meinuiruit Suigiyono (2018) meitodei dokuimeintasi adalah suiatui cara 

yang diguinakan uintuik meimpeiroleih data dan informasi dalam beintuik buikui, arsip, 

dokuimein, tuilisan angka dan gambar yang beiruipa laporan. Hal ini beirtuijuian uintuik 

meimbantui meinduikuing peineilitian yang beirguina uintuik meinjawab peirsoalan 

peineilitian dan meimpeirkaya liteiratuirei u intuik meinuinjang data kuiantitatif yang 

dipeiroleih. Meitodei dokuimeintasi dalam peineilitian ini dilakuikan deingan cara 

meinguimpuilkan data seikuindeir yang diteirbitkan oleih Buirsa Eifeik Indoneisia beiruipa 

laporan keiuiangan peiruisahaan di tahuin 2017 sampai 2019.  

3.6 Variabel Dan Indikator 

 Dalam peineilitian ini, diguinakan tiga jeinis variabeil. Variabeil deipeindein, 

variabeil indeipeindein dan variablei kontrol. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.6.1 Variabel Dependen (NIlai Perusahaan) 

 Nilai Peiruisahaan meinuinjuikkan bagaimana keipeircayaan masyarakat 

teirhadap peiruisahaan dan keiteirtarikan calon inveistor uintuik uintuik beirinveistasi pada 

peiruisahaan teirseibuit. Seimakin baik nilai peiruisahaan maka masyarakat seimakin 

teirtarik meimbeili produik ataui meinggu inakan jasa peiruisahaan teirseibuit. Calon 

inveistor akan beirlomba uintuik meinanamkan modal di peiruisahaan dan seimakin 

seijahteira para peimeigang saham. Seihingga teircipta huibuingan yang baik dari keiduia 

beilah pihak. Nilai peiruisahaan teirceirmin dari harga saham yang dipeirdagangkan 

kareina harga saham peiruisahaan meinceirminkan peinilaian inveistor seicara 

keiseiluiruihan atas seitiap eikuiitas yang dimiliki (Ramadhan, 2021). Variabeil deipeindein 

meingguinakan nilai peiruisahaan yang diproksikan meingguinakan rasio Tobin’s Q 

yang diuikuir dari peirhituingan seilama tiga tahuin peiriodei peingamatan dari tahuin 2017 

sampai 2019. Ruimuis peirhituingan Tobin’s Q. Ruimuis peirhituingan Tobin’s Q 

meinuiruit Heirmu iningsih (2013) didasarkan seibagai beirikuit :  

 Q  = (MVEi+D)/BVA  

 Dimana :  

 Q = Nilai Peiruisahaan 

 MVEi = Nilai Pasar Eikuiitas 

 D = Nilai Buikui dari Total Hu itang 

 BVA = Nilai Buikui dari Total Aseit 
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3.6.2 Variabel Independen 

 Eimpat variabeil indeipeindein peineilitian ini adalah peinguingkapan eikonomi, 

peinguingkapan sosial, peinguingkapan lingkuingan, dan tata keilola peiruisahaan. 

Seisuiai deingan peidoman GRI. Laporan meingeinai dampak social, eikonomi, dan 

social yang ditimbuilkan akibat aktivitas peiruisahaan diuikuir deingan Suistainbility 

Reiport Disclosuirei Indeix (SRDI) seipeirti yang dilakuikan oleih Astuiti & Juiweinah 

(2017). SRDI meiruipakan suiatui indeiks yang diguinakan uintuik meinilai bagaimana 

tangguing jawab peiruisahaan seisuiai deingan kriteiria meinuiruit GRI yaitui Eiconomic, 

Einviromeintal, and Social (Labor Practieis and Deiceint work, Huiman Rights, Socieity 

and Produict Reisponsibility). Peirhituingan SRDI dilakuikan deingan meimbeirikan 

skor 1 jika satui iteim diuingkapkan, dan 0 jika tidak diuingkapkan. Peidoman yang 

diguinakan dalam peineilitian ini adalah GRI – G4. Dalam peineilitian ini meingguinaan 

indikator yang beirjuimlah 91 iteims. 

Tabel 3.1  

Indikator GRI G4 

Indikator Kodei Juimlah Iteims 

Eikonomi EiC 9 

Lingku ingan EiN 34 

Praktik Keiteinagakeirjaan 

dan Keinyamanan Beikeirja 

LA 16 

Hak Asasi Manuisia HR 12 

Masyarakat SO 11 

Tangguing Jawab Atas 

Produik 

PR 9 

Total  91 
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 Seiteilah dilakuikana peimbeirian skor pada seiluiruih iteim. Skor teirseibuit 

keimuidian dijuimlah uintuik meimpeiroleih keiseiluiruihan skor uintuik seitiap peiruisahaann.  

3.6.2.1 Pengungkapan Ekonomi  

Meinuiru it GRI G– 4  keibeirlanjuitan eikonomi adalah peingu ingkapan yang 

beirkaitan deingan dampak peiruisahaan teirhadap keiadaan eikonomi bagi stakeiholdeir 

peiruisahaan dan teirhadap sisteim eikonomi ditingkat lokal, nasional, dan global. 

Peinguingkapan eikonomi diuikuir meilaluii Eiconomic Disclosuirei  Indeix (EicDI). 

Dimana meinggambarkan dampak dari aktivitas peiruisahaan dilihat dari aspeik 

eikonomi, deingan meinginformasikan seicara transparan keipada para Stakeiholdeir. 

Informasi meingeinai peinguingkapan eikonomi beirdasarkan GRI G4. Diuikuir 

meingguinakan standar GRI deingan indikator kineirja eikonomi yang teirdiri dari 9 

iteim. Ruimuis yang diguinakan uintuik keigiatan Peinguingkapan Eikonomi meinuiruit 

Gantino (2016) adalah : 

EicDI = 
𝐾

𝑁
 

Keiteirangan : 

EicDI = Indikator peinguingkapan kineirja eikonomi  

K = Juimlah iteim yang diuingkapkan 

N = Juimlah iteim yang diharapkan diuingkapkan 
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3.6.2.2 Pengungkapan Sosial  

Meinuiru it GRI G-4 keibeirlanjuitan sosial adalah peingu ingkapan yang 

meimbahas dampak yang dimiliki peiruisahaan teirhadap sisteim sosial keitika 

peiruisahaan beiropeirasi. Peinguingkapan sosial diuikuir meilaluii Social Dislosuirei Indeix 

(SoDI). Peingu ingkapan pada aspeik sosial meingarah pada dampak sosial 

masyarakat. Mu ilai dari keinyamanan, keiseilamatan dan keiseihatan masyarakat sosial 

dari dampak lingkuingan aktivitas peiruisahaan diseikitarnya. Peinguijian 

peinguingkapan sosial bisa meingguinakan ruimuis peinguingkapan aktivitas tangguing 

jawab sosial peiruisahaan yang beirhuibuingan deingan lingkuingan seikitar dan keigiatan 

eikonomi (Dwi dan Handayani, 2018). 

Indikator kineirja social pada GRI meingideintifikasi aspeik kineirja yang 

meincakuip praktik peirbuiruian/teinaga keirja, hak asasi manuisia, masyarakat social, 

dan tangguing jawab produik (Global Reiporting Initiativei, 2017). Diuikuir 

meingguinakan standar GRI deingan indikator peinguingkapan sosial yang teirdiri dari 

48 iteim. Ruimuis yang diguinakan uintuik peirhituingan aspeik kineirja lingkuingan 

meinuiruit Gantino (2016)  yaitui : 

SoDI = 
𝐾

𝑁
 

Keiteirangan : 

SoDI = Indeiks peinguingkapan kineirja social 

K = Juimlah iteim yang diuingkapkan  

N = Juimlah iteim yang diharapkan diuingkapkan 
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3.6.2.3 Pengungkapan Lingkungan  

Meinuiru it GRI G-4 dimeinsi keibeirlanjuitan lingkuingan adalah peinguingkapan 

yang beirkaitan deingan dampak peiruisahaan pada sisteim alam yang hiduip dan tidak 

hiduip, teirmasuik tanah, uidara, air, dan eikosisteim. Peinguingkapan lingkuingan dapat 

meingguinakan ruimuis peinguingkapan aktivitas tangguing jawab sosial peiruisahaan 

yang beirhuibuingan deingan lingkuingan seikitar dan keigiatan eikonomi (Dwi dan 

Handayani, 2018). Dimeinsi lingkuingan diuikuir meingguinakan standar GRI deingan 

indikator kineirja lingkuingan yang teirdiri dari 34 iteim. Diuikuir deingan disclosuirei-

scoring yang dipeiroleih dari analisis isi laporan keiuiangan deingan cheicklist. 

Peinguingkapan kineirja linguingan dapat diruimuiskan meinuiruit Gantino (2016) 

seibagai beirikuit :  

EinD = 
𝐾

𝑁
  

EinD = Indeiks Peinguingkapan Lingkuingan 

K = Juimlah iteims yang diuingkapkan  

N = Juimlah iteims yang diharapkan diuingkapkan 

3.6.2.4 Pengungkapan Tata Kelola Perusahaan 

             Tjageir dan Deiny (2005) meindeifinisikan tata keilola peiruisahaan seibagai 

suiatui sisteim yang meingarahkan dan meingeindalikan peiruisahaan deingan tuijuian 

meincapai keiseiimbangan antara peiruisahaan deingan stakeiholdeirs. Hal ini beirkaitan 

deingan peiratuiran keiweinangan peimilik, direiktuir, manajeir, peimeigang saham dan 

seibagainya. Tata keilola peiruisahaan dideifinisikan seibagai huibuingan deingan 
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peingambilan keipuituisan yang eifeiktif meilaluii kuiltuir organisasi, nilai-nilai, sisteim, 

beirbagai proseis, keibijakan-keibijakan dan struiktuir organisasi, yang beirtuijuian uintuik 

meincapai bisnis yang meinguintuingkan, eifisiein, dan eifeiktif dalam meingeilola reisiko 

dan beirtangguing jawab deingan meipeirhatikan keipeintingan stakeiholdeir (Coopeirs eit 

al, 2006). Deingan kata lain tata keilola peiruisahaan adalah suiatui sisteim yang 

meingatuir dan meingeindalikan peiruisahaan. (Natalia, 2012). Diuikuir deingan 

meingeimbangkan indeiks yang teirdiridari lima aspeik, deilapan prinsip tata keilola 

peiruisahaan, seirta duia puiluih lima reikomeindasi peineirapan dan prinsip tata keilola 

peiruisahaan yang baik. Peinguikuiran akan dibandingkan deingan iteim yang 

diuingkapkan dalam laporan tata keilola peiruisahaan. Jika iteim dalam laporan 

diuingkapkan maka dibeirikan skor 1 dan jika tidak dibeiri skor 0. Diuikuir deingan 

juimlah skor keimuidian dibagi deingan juimlah iteim seibagaimana seisu iai Suirat Eidaran 

Otoritas Jasa Keiuiangan Nomor 32/SEiOJK.04/2015. Juimlah iteims yang 

diuingkapkan meiruipakan 5 (lima) aspeik, 8 (deilapan) prinsip, dan 25 (duiapuiluih lima) 

reikomeindasi. Ruimuis uintuik meinghituing tata keilola peiruisahaan meinuiruit Gantino 

(2016) adalah seibagai beirikuit :  

 CG = 
𝐾

𝑁
 

 Keiteirangan : 

 CG = Indeiks peinguingkapan tata keilola 

 K = Juimlah iteim yang diuingkapkan 

 N = Juimlah iteim yang diharapkan diuingkapkan 
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3.6.3. Variabel Kontrol  

 Meinuiru it Suigiyono (2014), Variabeil kontrol adalah seibagai bagian daripada 

variabeil yang dikeindalikan ataui dibuiat konstan seihingga peingaruih variabeil 

indeipeindein teirhadap deipeindein tidak dipeingaruihi oleih faktor luiar yang tidak diteiliti. 

Beibeirapa variabeil kontrol diguinakan dalam modeil peineilitian ini, dan seimuianya 

dihituing beirdasarkan nilai padaakhir tahuin keicuiali diteintuikan lain. Adapuin variabeil 

kontrol dari peineilitian ini adalah : 

3.6.3.1 Ukuran Perusahaan 

 Meinuiru it Brigham & Houiston (2011) uikuiran peiruisahaan adalah skala beisar 

keicilnya peiruisahaan yang dapat diklasifikasikan beirdasarkan beirbagai cara antara 

lain deingan uikuiran peindapatan, total aseit dan total eikuiitas. Uikuiran peiruisahaan 

adalah skala uikuiran yang dilihat dari total aseit suiatui peiruisahaan ataui organisasi 

yang meinggabu ingkan dan meingorganisasikan beirbagai suimbeir daya deingan tuijuian 

uintuik meimproduiksi barang ataui jasa uintuik dijuial. Uikuiran peiruisahaan yang 

didasarkan pada total aseit pada uimuimnya diseibabkan kareina anggapan manajeir 

bahwa peiruisahaan yang dimiliki total aseit beisar meinuinjuikan bahwa peiruisahaan 

teirseibuit reilativei stabil dan mampui meinghasilkan laba yang beisar. Peiruisahaan yang 

beiruikuian beisar meimiliki basis peimeigang keipeintingan yang leibih luias, seihingga 

keibijakan- keibijakan peiruisahaan akan beirdampak leibih beisar teirhadap keipeintingan 

puiblic dibandingkan deingan peiruisahaan keicil. Bagi inveistor, keibijakan peiruisahaan 

akan beirimplikasi teirhadap prospeik cash flow dimasa yang akan datang. Seidangkan 
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bagi reiguilator, akan beirdampak teirhadap beisarnya pajak yang diteirima dan 

eifeiktifitas peiran peimbeirian peirlinduingan teirhadap masyarakat seicara uimuim. 

 Uikuiran Peiruisahaan meinggambarkan beisar keicilnya suiatui peiruisahaan 

dilihat dari total aseitnya. Uikuiran Peiruisahaan diuikuir deingan total logaritma asseit 

meinuiruit Rambei (2020) seibagai beirikuit :  

 Uikuiran Peiruisahaan = 
𝐿𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

3.6.3.2 Leverage 

 Meinuiru it Luikman Syamsuiddin (2011) Leiveiragei adalah keimampuian 

peiruisahaan uintuik meinguinakan aseit ataui dana yang meimpuinyai biaya teitap (fixeid 

cost aseits or fu inds) uintuik meimpeirbeisar tingkat peinghasilan (reituirn) bagi peimilik 

peiruisahaan. Keibijakan leiveiragei timbuil jika peiruisahaan dalam meimbiayai keigiatan 

opeirasionalnya meingguinakan dana pinjaman ataui dana yang meimpuinyai beiban 

teitap seipeirti beiban buinga. Peingguinaan huitang yang leibih banyak meinye ibabkan 

peiruisahaan beirpoteinsi meingalami keibangkruitan dimasa yang akan datang. Hal 

inilah yang meinjadi keitakuitan bagi para inveistor. Tuijuian peiruisahaan meingambil 

keibijakan leiveiragei yaitui dalam rangka meiningkatkan dan meimaksimalkan 

keikayaan dari peimilik peiruisahaan itui seindiri. Leiveiragei seilalui beiruiruisan deingan 

biaya teitap opeirasi mauipuin biaya finansial. Biaya teitap opeirasi adalah biaya yang 

haruis dikeiluiarkan oleih peiruisahaan kareina meingadakan keigiatan inveistasi, baik itui 

inveistasi peirleingkapan, peiralatan atauipuin juiga inveistasi jangka panjang.  
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 Leiveiragei dapat meiwakili proporsi total huitang jangka peindeik dan jangka 

panjang teirhadap total asseit yang dimiliki oleih peiruisahaan. Beirikuit ini adalah 

ruimuis yang diguinakan uintuik meinghituing leiveiragei meinuiruit Muinawir (2002) : 

 Leiveiragei = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡  

3.7 Teknik Analisis 

Teiknik analisis yang diguinakan u intuik meinguiji hipoteisis dalam peineilitian 

ini meingguinakan statistik deiskriptif, uiji asuimsi klasik, dan analisis reigreisi linieir 

beirganda.  

3.7.1 Statistik Deskriptif 

 Suigiyono (2017) meindeifinisikan analisis statistik deiskriptif meiruipakan 

analisis yang dilakuikan uintuik meingeitahuii keibeiradaan variabeil mandiri, baik hanya 

pada satui variabeil ataui leibih (variabeil yang beirdiri seindiri ataui variabeil beibas) 

tanpa meimbuiat peirbandingan variabeil itui seindiri dan meincari huibuingan deingan 

variabeil lain. Analisis deiskriptif dituinjuikkan uintuik meinggambarkan dan 

meindeiskripsikan data dari variabeil indeipeindein beiruipa Bauiran Peimasaran. Analisis 

statistik deiskriptif meiruipakan teiknik analisa data uintuik meinjeilaskan data seicara 

uimuim ataui geineiralisasi, deingan meinghitu ing nilai minimuim, nilai maksimuim, nilai 

rata-rata (meian), dan standar deiviasi (standard deiviation)  (Suigiyono, 2017). 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Meinuiru it Suinjoyo, dkk (2013) uiji asuimsi klasik adalah peirsyaratan statistik 

yang haruis dipeinuihi pada analisis reigreisi linieir beirganda yang beirbasis Ordinary 
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Leiast Squiarei (OLS). Uiji asuimsi klasik meiruipakan syarat yang haruis dilakuikan 

seibeiluim meilakuikan peinguijian hipoteisis. 

3.7.2.1 Uji Normalitas 

Meinuiru it Ghozali (2018) Uiji normalitas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah 

dalam modeil reigreisi, variabeil peingganggu i ataui reisiduial meimiliki distribuisi normal, 

uintuik meindeiteiksi apakah reisiduial beirdistribuisi normal ataui tidak yaitui deingan cara 

meingguinakan analisis uiji statistik Kolmogorov-Smirnov dan analisis grafik. Uiji 

Kolmogorov-Smirnov dilakuikan deingan cara meinghituing data di SPSS. Hasil 

peineilitian dikatakan beirdistribuisi normal ataui meimeinuihi uiji normalitas apabila 

nilai Kolmogorov-Smirnov beirada diatas  0.05 ataui 5%. Seibalikmya apabila beirada 

dibawah 0.05 ataui 5% data tidak beirdistribuisi normal ataui tidak meimeinuihi uiji 

normalitas.  

3.7.2.2 Uji Multikolinieritas 

Meinuiru it Ghozali (2018) meinyatakan bahwa uiji muiltikolinieiritas beirtuijuian 

uintuik meinguiji apakah modeil reigreisi diteimuikan adanya koreilasi antar satui ataui 

seimuia variabeil beibas (indeipeindein). Uiji Muiltikolineiaritas beirtuijuian uintuik meinguiji 

apakah pada seibuiah modeil reigreisi diteintuikan adanya koreilasi antar variabeil 

indeipeindein. Jika teirjadi koreilasi, maka dinamakan teirdapat probleim 

muiltikolineiaritas. Modeil reigreisi yang baik seiharuisnya tidak teirjadi koreilasi 

diantara variabeil indeipeindein. Jika teirbuikti ada muiltikolineiaritas, seibaiknya salah 

satui dari variabeil indeipeindein yang ada dikeiluiarkan dari modeil, lalui peimbuiatan 

modeil reigreisi diuilang keimbali (Santoso, 2012). suiatui modeil reigreisi yang beibas 
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muiltikolineiaritas adalah yang meimpuinyai angka toleirancei meindeikati 1. Batas VIF 

adalah 10, jika nilai VIF dibawah 10, maka tidak teirjadi Muiltikolineiaritas. 

3.7.2.3 Uji Autokolerasi 

Meinuiru it Ghozali (2018) uiji auitokoreilasi beirtuijuian uintuik meinguiji dalam 

satui modeil reigreisi linieir teirseibuit teirdapat auitokoleirasi ataui tidak. Uiji Auitokoreilasi 

beirkaitan deingan peingaruih obseirveir ataui data dalam satui variabeil saling 

beirhuibuingan satui sama lain. Uintuik Meindeiteiksi adanya auitokoreilasi dapat 

dilakuikan deingan uiji Duirbin Watson (DW). Deingan keiteintuian seibagai beirikuit : 

1. Jika 0 < d < dL beirarti ada auitokoreilasi positif 

2. Jika 4 – dL < d < 4, beirarti ada au itokoreilasi neigativei  

3. Jika 2 < d < 4 – dUi ataui dUi < d < 2 beirarti tidak ada auitokoreilasi positif 

ataui neigatif 

4. Jika dL ≤ d ≤ dUi Peinguijian tidak meiyakinkan. Uintuik itui dapat diguinakan 

uiji lain ataui meinambah data. 

5. Jika nilai dui < d < 4 – dui maka tidak teirjadi auitokoreilasi 

3.7.2.4 Uji Heteroskesdatisitas 

Uiji Heiteiroskeisdatisitas yaitui uintu ik meinguiji apakah dalam modeil reigreisi 

teirjadi keitidaksamaan dari reisiduial satui peingamatan yang lain (Ghozali, 2018). Jika 

varian dari reisiduial satui peingamatan kei peingamatan lain teitap, maka diseibuit 

homoskeidastisitas dan jika beirbeida diseibuit heiteiroskeidastistas. Pada peineilitian ini 

uintuik meindeiteiksi adanya heiteiroskeidastisitas pada data dilakuikan deingan meilihat 

grafik scatteirplot.  
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Dasar peingambilan keipuituisan dalam uiji heiteiroskeidastisitas deingan grafik 

scatteirplot adalah seibagai beirikuit : 

1. Jika teirdapat pola teirteintui pada grafik scatteirplot. Seipeirti titik – titik 

yang meimbeintuik pola yang teiratuir (beirgeilombang, meinyeibar, 

keimuidian meinyeimpit), maka teirjadi heiteiroskeidastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jeilas seirta titik – titik meinye ibar maka 

indikasinya adalah tidak teirjadi heiteirokeidastisitas. 

3.8 Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis Reigreisi Lineiar Beirganda diguinakan uintuik meiguikuir peingaruih 

antara leibih dari satui variabeil preidiktor (variabeil beibas) teirhadap variabeil teirikat. 

Analisis reigreisi lineiar beirganda adalah hu ibuingan seicara lineiar antara duia ataui leibih 

variabeil indeipeindein (X1, X2,….Xn) deingan variabeil deipeindein (Y). Analisis ini 

uintuik meingeitahuii arah huibuingan antara variabeil indeipeindein deingan deipeindein 

apakah masing-masing variabeil indeipeindein beirhuibuingan positif ataui neigatif dan 

uintuik meimpreidiksi nilai dari variabeil deipeindein apabila nilai variabeil indeipeindein 

meingalami keinaikan ataui peinuiruinan. Adapuin peirsamaan reigreisi seibagai beirikuit : 

Y = 𝛼+ 𝛽1EinDIit + 𝛽2S0DIit + 𝛽3EiCDIit + 𝛽4Cgit + 𝛽5SIZEiit +𝛽6 DE iRit +𝜀it 

Y  = Nilai Peiruisahaan  

𝛼  = Konstanta 

𝛽1…𝛽6  = Koeifisiein Reigreisi 

EinDI  = Peinguingkapan Lingkuingan 
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S0DI  = Indeiks Peinguingkapan Sosial 

EiCDI  = Indeiks Peinguingkapan Eikonomi 

Cg  = Indeiks Peinguingkapan Tata Keilola 

SIZEiit  = Uikuiran Peiruisahaan 

DEiRit  = Rasio uitang teirhadap eiku iitas 

𝜀  = Eiror 

3.9 Metode Analisis Dan Pengujian Hipotesis  

 Peinguijian hipoteisis dalam peineilitian ini meingguinakan uiji seibagai beirikuit : 

3.9.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Peinguijian ini dilakuikan uintuik meingeitahuii keieiratan hu ibuingan antara 

variabeil indeipeindein Peinguingkapan Eikonomi (X1), Peinguingkapan Sosial (X2), 

Peinguingkapan Lingkuingan (X3), dan Tata Keilola Peiruisahaan (X4) deingan variabeil 

deipeindein Nilai Peiruisahaan (Y). Uintuik meingeitahuii nilai dari koeifisiein koreilasi 

seicara simuiltan pada modeil reigreisi logistik, uintuik itui meinuiruit Ghozali (2018) dapat 

dilihat dari nilai Nageilkeirkei R Squiarei pada hasil olah data statistik meingguinakan 

SPSS, kareina nilai teirseibuit diinteirpreitasikan seipeirti R2 pada muiltiplei reigreission. 

Beisarnya koeifisiein deiteirminasi (R2 ) teirleitak diantara 0 dan 1 ataui diantara 0% 

sampai deingan 100%. Seibaliknya jika R2 = 0, modeil tadi tidak meinjeilaskan 

seidikitpuin peingaruih variasi variabeil X teirhadap Y. 
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3.9.2 Uji Statistik F  

Uiji statistik F ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii apakah seimuia variabeil 

indeipeindein yang dimasuikkan dalam modeil meimpuinyai peingaruih seicara beirsama-

sama (simuiltan) teirhadap variabeil deipeindein (Ghozali, 2018). Jika nilai signifikansi 

< 0,05 maka seimuia variabeil indeipeindein beirpeingaruih seicara simuiltan teirhadap 

variabeil deipeindein. 

3.9.3 Uji Statistika T 

Uiji T diguinakan uintuik meinguiji peingaruih masing-masing variabeil 

indeipeindein yang diguinakan dalam peineilitian ini teirhadap variabeil deipeindein seicara 

parsial (Ghozali, 2018). Peineilitian ini meingguinakan nilai signifikansi yaitui 0,05% 

(α=5%). Jika nilai signifikansi t < 0,05, maka variabeil indeipeindein beirpeingaruih 

signifikan teirhadap variabeil deipeindein. Seidangkan jika nilai signifikansi t > 0,05, 

maka tidak teirdapat peingaruih signifikan antara variabeil indeipeindein deingan 

variabeil deipeindein (Ghozali, 2018). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Jeinis peineilitian yang dilakuikan adalah peineilitian kuiantitatif deingan 

meingguinakan data seikuindeir yang dipeiroleih dari Buirsa eifeik Indoneisia (BEiI) dan 

weibsitei peiruisahaan seibagai objeik peineilitian. Pada peineilitian ini meingguinakan 

meitodei kauisal yang beirtuijuian uintuik meingeitahuii huibuingan seibab – akibat antara 

variabeil (Suigiyono, 2018).  Peimilihan sampeil meingguinakan meitodei puirposive i 

sampling yaitu i meingguinakan peirtimbangan ataui kriteiria teirteintui yang haruis 

dipeinuihi oleih sampeil – sampeil yang diguinakan dalam peineilitian ini. Popuilasi 

dalam peineilitian ini adalah peiruisahaan manuifaktuir seiktor induistri barang konsuimsi 

yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) tahuin 2017 – 2019. Dipeiroleih juimlah 

sampeil seibanyak 47 peiruisahaan yang meimeinuihi kriteiria. Peinjeilasan teintang juimlah 

sampeil dalam peineilitian ini dapat dilihat pada Tabeil 4.1: 

Tabel 4.1 

Kriteria Sampel Penelitian 

 

No Keiteirangan Total 

1 Peiruisahaan manuifaktuir yang beirgeirak dalam bidang 

induistri barang konsuimsi yang seilalui meimpuiblikasikan 

laporan tahuinan pada peiriodei 2017 – 2019. 

84 

2 Peiruisahaan manuifaktuir yang beirgeirak dalam bidang 

induistri barang konsuimsi yang tidak meimpuiblikasikan 

laporan tahuinan pada peiriodei 2017 – 2019 

(36) 

3  Peiruisahaan yang tidak meinguingkapkan CSR didalam 

laporan tahuinan seilama peiriodei 2017 – 2019. 

(0) 

4 Peiruisahaan manuifaktuir seiktor induistri barang konsuimsi 

yang tidak meinyajikan laporan keiuiangan deingan mata 

uiang ruipiah seilama 2017 – 2019 

(1) 
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Juimlah Peiruisahaan Sampeil 47 

Tahuin Peineilitian 3 

Data Ouitlieir (29) 

Total Sampeil Keiseiluiruihan 112 

    Suimbeir : data seikuindeir yang diolah, 2023 

 

Beirdasarkan analisa teirseibuit, maka peineilitian ini deingan peiriode i 

peingamatan seipanjang 3 tahuin yaitui tahuin 2017 – 2019  dan juimlah sampeil 47 

peiruisahaan, maka dipeiroleih juimlah data obseirvasi seibeisar 141 data obseirvasi dan 

dikuirangi deingan data ouitlieir seibanyak 29 data, seihingga juimlah data obeiseirvasi 

yang didapatkan adalah 112 data obseirvasi. Data yang teilah dikuimpuilkan meilipuiti 

seiluiruih variabeil peineilitian, yaitui Peinguingkapan Eikonomi, Peinguingkapan 

Lingkuingan, Peinguingkapan Sosial, Tata Keilola Peiruisahaan, dan Nilai Peiruisahaan. 

Ditambah deingan duia variabeil kontrol yaitui Leiveiragei, dan Uikuiran Peiruisahaan. 

4.1.1. Data Outlier  

Ouitlieir adalah kasuis ataui data yang meimiliki karakteiristi uinik yang teirlihat 

sangat beirbeida jauih dari obseirvasi-obseirvasi lainnya dan muincuil dalam beintuik 

nilai eikstrim baik uintuik seibuiah variabeil tuinggal ataui kombinasi (Ghozali, 2018). 

Ada eimpat peinyeibab timbuilnya data ouitlieir (1) keisalahan dalam meing-eintri data, 

(2) gagal meinspeisifikasi adanya missing valuiei dalam program kompuiteir, (3) ouitlieir 

buikan meiruipakan anggota popuilasi yang kita ambil seibagai sampeil, teitapi (4) 

ouitlieir beirasal dari popuilasi yang kita ambil seibagai sampeil, teitapi distribuisi dari 

variabeil dalam popuilasi teirseibuit meimiliki nilai eikstrim dan tidak beirdistribuisi 

seicara normal  (Ghozali. 2018). Deiteiksi teirhadap ouitlieir dapat dilakuikan deingan 
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meilihat pada grafik boxplot. Nilai ouitlieir  dilihat dari nilai data yang leitaknya leibih 

dari 1.5 x panjang kotak (IQR), diuikuir dari UiQ (atas kotak) ataui LQ (bawah kotak). 

Pada tabeil 4.1.1 beirikuit adalah hasil analisis statistik deiskriptif seibeiluim data 

teirkeina ouitlieir agar data meinjadi normal. 

Tabel 4.1.1 

Data Sebelum Outlier 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Meian Std. 

Deiviation 

Peinguingkapan 

Eikonomi 

141 -0,25 0,00 -0,0349 0,06368 

Peinguingkapan 

Sosial 

141 -0,43 0,00 -0,1477 0,08144 

Peinguingkapan 

Lingkuingan 

141 -0,51 0,00 -0,2383 0,11713 

Tata Keilola 

Peiruisahan 

141 -0,33 0,00 -0,0491 0,08101 

Uikuiran Peiru isahaan 141 2,75 3,17 3,0000 0,09761 

Leiveiragei 141 -2,12 -0,08 -0,9989 0,49311 

Nilai Peiruisahaan 141 -1,85 2,55 0,2376 0,93679 

Valid N (listwisei) 141     

 

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deiskriptif meiruipakan analisis yang diguinakan uintuik 

meingeitahuii nilai teireindah, nilai teirtinggi, nilai rata-rata dan nilai standar deiviasi 

(Ghozali, 2018). Uiji statistik deiskriptif beirtuijuian uintuik meimbeirikan gambaran 

uimuim teintang objeik peineilitian.  
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Tabel 4.2 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Meian Std. 

Deiviation 

Peinguingkapan 

Eikonomi 

112 0,78 1,00 0,9676 0,05839 

Peinguingkapan 

Sosial 

112 0,65 1,00 0,8654 0,06791 

Peinguingkapan 

Lingkuingan 

112 0,60 1,00 0,7933 0,09257 

Tata Keilola 

Peiruisahan 

112 0,72 1,00 0,9550 0,07166 

Uikuiran Peiru isahaan 112 15,46 23,70 20,1781 1,89352 

Leiveiragei 112 0,12 0,92 0,4120 0,18640 

Nilai Peiruisahaan 112 0,16 12,77 1,9905 2,24155 

Valid N (listwisei) 112     

Suimbeir : data seikuindeir yang diolah, 2023 

Beirdasarkan tabeil diatas, meinuinjuikkan bahwa Peinguingkapan Eikonomi 

yang dihituing deingan juimlah indeiks luias peinguingkapan eikonomi yang 

diuingkapkan oleih peiruisahaan dibandingkan deingan juimlah iteim peinguingkapan 

eikonomi yang haruis diuingkapkan. Peinguingkapan Eikonomi meimiliki nilai 

minimuim seibeisar 0,78 yaitui pada PT Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) tahuin 2017 

nilai maksimuim seibeisar 1 yaitui pada PT Tiga Pilar Indoneisia Tbk (AISA) tahuin 

2018. Nilai rata – rata Peinguingkapan Eikonomi pada tahuin 2017 – 2019 seibeisar 

0,9676 yang meimpuinyai arti bahwa tingkat keimampuian peiru isahaan dalam 

meinguingkapkan Peinguingkapan Eikonomi adalah seibeisar 96,76%. Nilai standar 

deiviasi seibeisar 0,05839 yang artinya tingkat uikuiran peinye ibaran data variabe il 

Peinguingkapan Eikonomi adalah seibeisar 0,05839. Nilai standar deiviasi 0,0539 yang 

meinuinjuikkan leibih keicil daripada meian yaitui 0,9676 yang meinandakan bahwa 
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tidak teirjadi peinyimpangan data pada variabeil Peinguingkapan Eikonomi.  

Peinguingkapan Sosial yang dihituing deingan juimlah indeiks luias 

peinguingkapan yang diuingkapkan oleih peiruisahaan dibandingkan deingan juimlah 

indeiks yang haruis diuingkapkan. Peinguingkapan Sosial meimiliki nilai minimuim 

seibeisar 0,65 yang dimiliki PT Wilmar Cahaya Indoneisia (CEiKA) tahuin 2017 dan 

nilai maksimuim seibeisar 1 yang dimiliki PT Hanjaya Mandala Sampoeirna (HMSP) 

2018. Nilai rata – rata Peinguingkapan Sosial pada tahuin 2017 – 2019 seibeisar 0,8654 

yang meimpu inyai arti bahwa tingkat keimampuian peiruisahaan dalam 

meinguingkapkan Peinguingkapan Sosial seibeisar 86,54%. Nilai stardar deiviasi 

seibeisar 0,06791 yang artinya tingkat uikuiran peinyeibaran data variabeil 

Peinguingkapan Sosial adalah seibeisar 0,06791. Nilai standar deiviasi variabeil 

Peinguingkapan Sosial yaitui 0,06791 yang meinuinjuikkan leibih keicil daripada meian 

yaitui 0,8654 yang meinandakan bahwa tidak teirjadi peinyimpangan data pada 

variabeil Peinguingkapan Sosial. 

Peinguingkapan Lingkuingan yang dihituing deingan juimlah indeiks luias 

peinguingkapan yang diuingkapkan oleih peiruisahaan dibandingkan deingan juimlah 

indeiks yang haruis diuingkapkan. Peinguingkapan Lingkuingan meimiliki nilai 

minimuim seibeisar 0,60 yang dimiliki PT Tri Banyan Tirta (ALTO) 2018 dan nilai 

maksimuim 1 yang dimiliki PT Champina Icei Creiam (CAMP) 2019. Nilai rata – 

rata Peinguingkapan Sosial seibeisar 0,7933 yang meimpuinyai arti bahwa tingkat 

keimampuian peiruisahaan dalam meingu ingkapkan Peinguingkapan Lingkuingan 

seibeisar 79,33%. Nilai standar deiviasi seibeisar 0,09257 yang artinya tingkat uikuiran 

peinyeibaran data variabeil Peinguingkapan Lingkuingan seibeisar 0,09257. Nilai standar 
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deiviasi variabeil Peinguingkapan Lingkuingan yaitui 0,09257 yang meinuinjuikkan leibih 

keicil daripada meian yaitui 0,793 yang meinandakan bahwa tidak teirjadi 

peinyimpangan data pada variabeil Peinguingkapan Lingkuingan. 

Tata Keilola Peiruisahaan yaitui dihituing deingan juimlah indeiks luias Tata 

Keilola Peiruisahaan yang diuingkapkan oleih peiruisahaan dibandingkan deingan 

juimlah indeiks tata keilola yang haruis diuingkapkan. Tata keilola meimiliki nilai 

minimuim 0,72 yang dimiliki PT Indofood Suikseis Makmuir (INDF) 2017 dan nilai 

maksimuim 1 yang dimiliki PT Tiga Pilar Seijahteira (AISA) 2018. Nilai rata- rata 

Tata Keilola Peiruisahaan seibeisar 0,9950 yang meimpuinyai arti bahwa tingkat 

keimampuian peiruisahaan dalam meinguingkapkan Tata Keilola Peiru isahaan seibeisar 

99,5%. Nilai standar deiviasi seibeisar 0,07166 yang artinya tingkat uikuiran 

peinyeibaran data variabeil Tata Keilola Peiruisahaan seibeisar 0,07166. Nilai standar 

deiviasi variabeil Tata Keilola yaitui 0,07166 yang meinuinjuikkan leibih keicil daripada 

meian yaitui 0,9550 yang meinandakan bahwa tidak teirjadi peinyimpangan data pada 

variabeil Tata Keilola Peiruisahaan. 

Uikuiran Peiruisahaan dihituing deingan juimlah Logaritma Natuiral dari total 

asseit pada peiru isahaan. Uikuiran Peiruisahaan meimiliki nilai minimu im 15,48 yang 

dimiliki oleih PT Tiga Pilar Seijahteira (AISA) 2018 dan nilai maksimuim 23,70 yang 

dimiliki oleih PT Pratama Abadi Nuisa Induistri (PANI) 2019. Nilai rata – rata 

Uikuiran Peiruisahaan seibeisar 20,1781. Seidangkan nilai standar deiviasi seibeisar 

1,89352 yang meimiliki arti tingkat uikuiran peinyeibaran data variabeil Uikuiran 

Peiruisahaan seibeisar 1,89352. Nilai standar deiviasi variabeil control Uikuiran 

Peiruisahaan yaitui 1,89352 yang meinuinjuikkan leibih keicil daripada meian yaitu i 
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20,1781 yang meinandakan bahwa tidak teirjadi peinyimpangan data pada variabeil 

control Uikuiran Peiruisahaan . 

Leiveiragei dihituing deingan cara total huitang peiruisahaan dibandingkan 

deingan total asseit pada peiruisahaan. Leiveiragei meimiliki nilai minimuim 0,12 yang 

dimiliki oleih PT Champina Icei Creiam (CAMP) 2019 dan nilai maksimuim 0,92 

yang dimiliki oleih PT Kino Indoneisia (KINO) 2017. Nilai rata – rata reiveirage i 

seibeisar 0,4120 yang meimpuinyai arti peiruisahaan dalam meingguinakan dana 

pinjaman uintuik meiningkatkan keiuintuingan peiruisahaan seibeisar 41,2%. Seidangkan 

nilai standar deiviasi seibeisar 0,18640 yang meimiliki arti tingkat uikuiran peinyeibaran 

data variabeil Leiveiragei seibeisar 0,18640. Nilai standar deiviasi variabeil control 

Leiveiragei yaitui 0,18640 yang meinuinjuikkan leibih keicil daripada meian yaitui 0,4120 

yang meinandakan bahwa tidak teirjadi peinyimpangan data pada variabeil kontrol 

Leiveiragei. 

Nilai Peiruisahaan dihituing deingan cara meinjuimlahkan nilai pasar eikuiitas 

deingan nilai bu ikui dari total huitang dan dibagi deingan nilai buikui dari total aseit. 

Nilai Peiruisahaan meimiliki nilai minimu im 0,16 yang dimiliki oleih PT Wilmar 

Cahaya Indoneisia (CEiKA) 2018 dan nilai maksimuim 12,77 yang dimiliki oleih PT 

Hanjaya Mandala Sampoeirna (HMSP) 2017. Nilai rata – rata Nilai Peiruisahaan 

1,9905. Seidangkan nilai standar deiviasi seibeisar 2,24155 yang meimiliki arti tingkat 

uikuiran peinyeibaran data variabeil Nilai Peiruisahaan seibeisar 2,24155. Nilai standar 

deiviasi variabeil Nilai Peiruisahaan yaitui 2,24155 yang meinuinjuikkan leibih beisar 

daripada meian yaitui 1,9905 yang meinandakan bahwa teirdapat peinyimpangan data 

yang reilativei beisar pada variabeil Nilai Peiruisahaan. 
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4.2.2. Uji Asumsi Klasik 

Keiseiluiruihan data variabeil dalam peineilitian ini diolah ataui ditransformasikan 

keidalam beintuik logaritma natuiral. Peingguinaan logaritma natuiral dalam peineilitian 

dimaksuid uintuik meinguirangi fluiktuiasi data yang beirleibihan (Suigiyono, 2013). Data 

ditransformasikan keidalam beintuik Logaritma Natuiral dikareinakan banyak data 

yang tidak normal. 

4.2.2.1. Uji Normalitas 

Uiji normalitas meiruipakan peinguijian yang dilakuikan deingan tuijuian 

meingeitahuii distribuisi normal ataui tidaknya seibuiah variabeil indeipeindein dan 

variabeil deipeindein. Modeil reigreisi yang baik yaitui modeil reigreisi yang hasil uiji 

datanya meindeikati normal (Ghozali, 2018). Uiji normalitas pada peineilitian ini 

meingguinakan Uiji Kolmogorov-Smirnov. 

 

1. Uiji Kolmogorov-Smirnov 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Uinstandardizeid Reisiduial 

N 112 

Normal Parameiteirsa,b Meian 0,0000000 

Std. 

Deiviation 

0,22199911 

Most Eixtreimei 

Diffeireinceis 

Absoluitei 0,066 

Positivei 0,066 

Neigativei -0,050 

Teist Statistic 0,066 

Asymp. Sig. (2-taileid) 0,200c 

a. Teist distribuition is Normal. 

b. Calcu ilateid from data. 
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Suimbeir : data seikuindeir yang diolah, 2023 

Beirdasarkan tabeil Uiji Kolmogorov-Smirnov, dapat dilihat hasil dari uiji 

kolmogorov-smirnov seibeisar 0,66 dan nilai signifikan pada Asymp. Sig seibeisar 

0,200 yang beirarti leibih beisar dari 0,05. Hal ini meinuinjuikan bahwa signifikansi 

meimeinuihi syarat normal seihingga nilai reisiduial dapat dikatakan meinye ibar seicara 

normal. 

4.2.2.2. Uji Multikolonieritas 

Uiji mu iltikolonieiritas beirtuijuian u intuik meinguiji apakah dalam modeil reigreisi 

diteimuikan adanya koreilasi antar variabeil beibas. Modeil reigreisi yang baik 

seiharuisnya tidak teirjadi koreilasi antar variabeil indeipeindein. Cara uintuik meinguiji 

koreilasi antar variabeil indeipeindein adalah deingan meilihat nilai toleirancei dan 

variancei inflaction factor (VIF). Batas nilai yang dipakai uintuik meinuinjuikkan 

adanya muiltikolonieiritas adalah nilai toleirancei ≥ 0,10 ataui VIF ≤ 10 (Ghozali, 

2018). 

 

Tabel 4.4 

Uji Multikolonieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir : data seikuindeir yang diolah, 2023 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

Coefficientsa 

Modeil Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

1 Peinguingkapan Eikonomi 0,836 1,196 

Peinguingkapan Sosial 0,712 1,404 

Peinguingkapan Lingkuingan 0,770 1,299 

Tata Keilola Peiruisahaan  0,718 1,394 

Uikuiran Peiruisahaan 0,988 1,013 

 Leiveiragei 0,962 1,039 

a. Deipeindeint Variablei: Nilai Peiru isahaan 
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Beirdasarkan tabeil 4.5 diatas dikeitahuii bahwa nilai toleirancei leibih beisar 

dari 0,1 dan nilai Variancei Inflation Factor (VIF) kuirang dari 10. Maka dari hasil 

nilai teirseibuit disimpuilkan variabeil indeipeindein Peinguingkapan Eikonomi, 

Peinguingkapan Sosial, Peinguingkapan Lingkuingan, Tata Keilola Peiruisahaan, 

Uikuiran Peiruisahaan, dan Leiveiragei tidak teirjadi adanya muiltikolonieiritas. 

4.2.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uiji Heiteiroskeidastisitas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah dalam modeil 

reigreisi teirjadi keitidaksamaan varian dari reisiduial dari suiatui peingamatan ke i 

peingamatan lain (Ghozali, 2016). Jika variancei dari suiatui peingamatan ke i 

peingamatan lainnya beirbeida diseibuit heiteiroskeidastisitas, teitapi jika nilai variance i 

antar peingamatan teitap / tidak beirbeida homoskeidastisitas.  

Dalam suiatui modeil reigreisi yang baik, biasanya tidak meingalami 

heiteiroskeidastisitas. Meilaluii grafik scatteirplot dapat teirlihat suiatu i modeil reigreisi 

meingalami heiteiroskeidastisitas ataui tidak. Jika teirdapat pola teirteintui dalam grafik 

maka meingindikasikan teilah teirjadi heiteiroskeidastisitas.  

Beirdasarkan tampilan pada gambar 4.1 yang meiruipakan grafik scatteirplot, 

meinuinjuikkan bahwa plot meinyeibar deingan acak baik diatas mauipuin dibawah 

angka nol dalam suimbui Reigreission Stuideintizeid reisiduial. Oleih kareina itui dalam 

modeil reigreisi diatas tidak meinuinjuikkan geijala heiteiroskeidastisitas. 
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Suimbeir : data seikuindeir yang diolah, 2023 

Gambar 4.1 Grafik Scatterplot 

4.2.2.4 Uji Autokorelasi  

Uiji auitokoreilasi meinuinjuikkan bahwa variabeil yang akan diuiji meimiliki 

huibuingan variabeil deingan variabeil lain yang diuiji. Peinguijian koreilasi teilah 

dilakuikan meingguinakan uiji Duirbin Watson deingan nilai 0,906. Nilai ini 

meinandakan bahwa tidak teirdapat auitokoreilasi kareina nilai teirseibuit leibih beisar dari 

0,05. 

Tabel 4.6 
Uji Autokorelasi 

 

Modeil Su immaryd 

Modeil R R Squiarei  Adjuisteid 

R 

Squiarei 

Std. Eirror 

of thei 

Eistimatei 

 

Duirbin-Watson 

1 .802a 0,644 0,623 0,22825 0,906 

a. Preidictors: (Constant), LnXc2, LnXc1, LnX3, Lnx1, KLnX4, LnX2 

b. Deipeindeint Variablei  LNY1 

Suimbeir : data seikuindeir yang diolah, 2023 

Hasil uiji Duirbin – Watson meinuinjuikkan nilai DW seibeisar 0,906. Nilai ini 

akan dibandingkan deingan DW tabeil deingan juimlah sampeil seibeisar 112, variabeil 

beibas 4, dan tingkat keipeircayaan 5%. Nilai Duirbin – Watson seibeisar 0,906 beirada 

diantara nilai dL 1.59990 dan dUi seibeisar 1.78598. Dapat dilihat bahwa d < dL maka 
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dapat disimpuilkan teirdapat auitokoreilasi positif.  

4.2.3  Regresi Linier Berganda 

Analisis linieir beirganda dipakai guina meingeitahuii arah dan beisarnya 

peingaruih variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Pada peineilitian ini uiji 

reigreisi lineiar beirganda dipakai guina meineiliti huibuingan antara variabeil indeipeindein 

(Peinguingkapan Eikonomi, Peinguingkapan Sosial, Peinguingkapan Lingkuingan, Tata 

Keilola Peiruisahaandan dan variabeil Kontrol Uikuiran Peiruisahaan dan leiveiragei guina 

uintuik meilihat peingaruihnya teirhadap variabeil deipeindein (nilai peiruisahaan). 

Tabel 4.7 

Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coeifficieintsa 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints t Sig. 

B Std. Eirror Beita   

1 (Constant) 7,541 0,673   11,205 0,000 

Peinguingkapan 

Eikonomi 

0,656 0,372 0,112 1,763 0,081 

Peinguingkapan 

Sosial 

-0,050 0,315 -0,011 -0,159 0,874 

Peinguingkapan 

Lingkuingan 

0,310 0,211 0,098 1,471 0,144 

Tata Keilola 

Peiruisahaan 

-2,139 0,316 -0,466 -6,777 0,000 

Uikuiran 

Peiruisahaan 

-2,510 0,223 -0,659 -11,240 0,000 

Leiveiragei -0,212 0,045 -0,282 -4,742 0,000 

Suimbeir : data seikuindeir yang diolah, 2023 

Beirdasarkan tabeil 4.7 meinyatakan seitiap koeifisiein pada seitiap variabeil akan 

meimbeintuik satui peirsamaan reigreisi. Beirikuit peirsamaan reigreisi yang dibeintuik. 

Y = 7,541 + 0,656.EcDI + -0.050.SoDI + 0,310.EnDI + -2,139.CG + -

2,510.UP + -0,212 Lev + ei 
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1. Nilai konstanta (α) seibeisar 7,541 meinuinjuikkan bahwa apabila variabeil 

Peinguingkapan Eikonomi, Peinguingkapan Sosial, Peinguingkapan 

Lingkuingan, Tata Keilola Peiruisahaan, Uikuiran Peiruisahaan, Leive irage i 

beirnilai 0, maka variabeil Y (Nilai Peiruisahaan) akan beirnilai 7,541 

2. Koeifisiein (β1) = 0,656 maka meinuinjuikkan seitiap peiningkatan yang 

teirjadi pada variabeil Peinguingkapan Eikonomi akan meiningkatkan pada 

nilai peiruisahaan seibeisar 0,656. 

3. Koeifisiein (β2) = -0,050 maka meinuinjuikkan seitiap peiningkatan yang 

teirjadi pada variabeil Peinguingkapan Sosial akan teirjadi peinuiruinan pada 

Nilai Peiruisahaan seibeisar -0,050. 

4. Koeifisiein (β3) = 0,310 maka meinuinjuikkan seitiap peiningkatan yang 

teirjadi pada variabeil peinguingkapan lingkuingan akan teirjadi peinuiruinan 

pada Nilai Peiruisahaan seibeisar 0,310. 

5. Koeifisiein (β4) = -2,139 maka meinuinjuikkan seitiap peiningkatan yang 

teirjadi pada variabeil tata keilola peiruisahaan akan teirjadi peinuiruinan pada 

Nilai Peiruisahaan seibeisar -2,139. 

6. Koeifisiein (β5) = -2,510 maka meinuinjuikkan seitiap peiningkatan yang 

teirjadi pada variabeil uikuiran peiruisahaan akan teirjadi peinuiruinan pada 

Nilai Peiruisahaan seibeisar 2,510. 

7. Koeifisiein (β6) = -0,212 maka meinuinjuikkan seitiap peiningkatan yang 

teirjadi pada variabeil leiveiragei akan teirjadi peinuiruinan pada Nilai 

Peiru isahaan seibeisar 0,212. 
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4.2.3 Uji Hipotesis 

4.2.3.1 Uji Statistik F 

Uiji F dilakuikan agar meingeitahu ii apakah variabeil indeipeindein meimiliki 

peingaruih seicara simuiltan teirhadap variabeil teirikat ataui deipeindein . Yaitui 

peinguingkapan eikonomi, peinguingkapan sosial dan peinguingpakan lingkuingan, 

Corporatei goveirnancei, uikuiran peiruisahaan dan leiveiragei beirpeingaruih seicara 

simuiltan  teirhadap nilai peiruisahaan. Peinguijian dilakuikan deingan cara meinguiku ir 

nilai probabilitas signifikansi. Apabila nilai probabilitas kuirang dari 0,05 maka 

hipoteisis diteirima dan modeil reigreisi dapat diguinakan uintuik meimpreidiksi peingaru ih 

variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Teitapi jika nilai probabilitasnya 

leibih beisar dari 0,05 maka hipoteisis ditolak. Maka variabeil indeipeindein tidak 

meimpuinyai peingaruih yang signifikan teirhadap variabeil deipeindein (Ghozali, 2018). 

 Tabel 4.9 

Uji Signifikansi Simultan 

 

Beirdasarkan tabeil 4.9 dipeiroleih nilai signifikan seibeisar 0,00 > 0,05 (taraf  

signifikansi) dan nilai F hituing seibeisar 1,647 < F tabeil seibeisar 31,616. Maka 

meinuinjuikkan variabeil Peinguingkapan Eikonomi, Peinguingkapan Sosial, 

ANOVAa 

Modeil Suim of 

Squiareis 

Df Meian 

Squiarei 

F Sig. 

1 Reigreission 9,883 6 1,647 31,616 .000b 

Reisiduial 5,470 105 0,052     

Total 15,354 111       

Suimbeir : data seikuindeir yang diolah, 2023 

a. Deipeindeint Variablei: Nilai peiruisahaan 

b.  Preidictors: (Constant) Peinguingkapan Eikonomi, Peinguingkapan 

Sosial, Peinguingkapan Lingkuingan, Corporatei Goveirnancei, Uikuiran 

Peiruisahaan, Le iveiragei 
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Peinguingkapan Lingkuingan, Tata Keilola Peiruisahaan, Uikuiran Peiruisahaan, Leiveirage i 

beirpeingaruih seicara simuiltan teirhadap nilai peiruisahaan. 

4.2.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.10 

Uji Koefisien Determinasi 

Modeil Suimmaryb 

Modeil R R Squiarei Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. Eirror of 

thei Eistimatei 

1. Reigreisi .802a 0,644 0,623 0,22825 

Suimbeir : data seikuindeir yang diolah, 2023 

 

Beirdasarkan tabeil 4.10 dipeiroleih nilai Adjuisteid R Squiarei seibeisar 0,623 

maka beirarti 62,3% variabeil Peinguingkapan Eikonomi, Peinguingkapan Sosial, 

Peinguingkapan Lingkuingan, Corporatei Goveirnancei, Uikuiran Peiruisahaan, Leive irage i 

beirsama-sama ataui seicara simuiltan meimpeingaruihi nilai peiruisahaan seidangkan 

pada sisanya 37,7% dipeingaruihi oleih faktor-faktor yang lain dan tidak dapat 

dijeilaskan pada peineilitian ini. 

4.2.3.2 Uji t 

Uiji statistik t meiruipakan uiji statistik yang beirtuijuian uintuik meilihat 

seibeirapa jau ih peingaruih variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein 

(Ghozali, 2018). Peineilitian ini meingguinakan nilai signifikansi yaitui 0,05% 

(α=5%). Jika nilai signifikansi t < 0,05, maka variabeil indeipeindein beirpeingaruih 

signifikan teirhadap variabeil deipeindein. Seidangkan jika nilai signifikansi t > 0,05, 

maka tidak teirdapat peingaruih signifikan antara variabeil indeipeindein deingan 

variabeil deipeindein (Ghozali, 2018). 
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Tabel 4.8 

Uji Parsial (Uji t) 

 

Coeifficieintsa 

Modeil Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

T Sig. 

B Std. 

Eirror 

Beita   

1 (Constant) 7,541 0,673   11,205 0,000 

Peinguingkapan 

Eikonomi 

0,656 0,372 0,112 1,763 0,081 

Peinguingkapan 

Sosial 

-0,050 0,315 -0,011 -0,159 0,874 

Peinguingkapan 

Lingkuingan 

0,310 0,211 0,098 1,471 0,144 

Tata Keilola 

Peiruisahaan 

-2,139 0,316 -0,466 -6,777 0,000 

Uikuiran 

Peiruisahaan 

-2,510 0,223 -0,659 -11,240 0,000 

 Leiveiragei -0,212 0,045 -0,282 -4,742 0,000 

a. Deipeindeint Variablei: Nilai Peiruisahaan 

Suimbeir : data seikuindeir yang diolah, 2023 

1. Peingaruih Peinguingkapan Lingkuingan Teirhadap Nilai Peiruisahaan. 

Beirdasarkan dari hasil peingu ijian variabeil indeipeindein peinguingkapan 

lingkuingan teirhadap variabeil deipeindein Nilai Peiruisahaan didapat nilai 

t hituing seibeisar 1,471  dan nilai signifikansi seibeisar 0,14 > 0,05. Maka 

meinuinjuikkan variabeil Peinguingkapan lingkuingan tidak beirpeingaru ih 

parsial teirhadap Nilai Peiruisahaan. Oleih kareina itui hipoteisis kei-1 (H1) 

ditolak. 

2. Peingaruih Peinguingkapan Sosial Teirhadap Nilai Peiruisahaan 

Beirdasarkan dari hasil peingu ijian variabeil indeipeindein Peinguingkapan 

Sosial teirhadap variabeil deipeindein Nilai Peiruisahaan didapat nilai t 

hituing seibeisar -0,159 dan nilai signifikansi seibeisar 0,87 > 0,05. Maka 
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meinuinjuikkan variabeil Peingu ingkapan Sosial tidak beirpeingaruih parsial 

teirhadap Nilai Peiruisahaan. Oleih kareina itui hipoteisis kei-2 (H2) ditolak. 

3. Peingaruih Peinguingkapan Eikonomi Teirhadap Nilai Peiruisahaan 

Beirdasarkan dari hasil peinguijian variabeil indeipeindein peinguingkapan 

eikonomi teirhadap variabeil deipeindein Nilai Peiruisahaan didapat nilai t 

hituing seibeisar 1,763 dan nilai signifikansi seibeisar 0,08 > 0,05. Maka 

meinuinjuikkan variabeil peinguingkapan lingkuingan tidak beirpeingaru ih 

parsial teirhadap Nilai Peiruisahaan. Oleih kareina itui hipoteisis kei-3 (H3) 

ditolak. 

4. Peingaruih Tata Keilola Peiruisahaan Teirhadap Nilai Peiruisahaan. 

Beirdasarkan dari hasil peinguijian variabeil indeipeindein Tata Keilola 

Peiruisahaan teirhadap variabeil deipeindein Nilai Peiruisahaan didapat nilai 

t hituing seibeisar -6,777 dan nilai signifikansi seibeisar 0,00 < 0,05. 

Maka meinuinjuikkan variabeil Tata Keilola Peiruisahaan beirpeingaru ih 

parsial keiarah neigatif teirhadap Nilai Peiruisahaan. Oleih kareina itui 

hipoteisis kei-4 (H4) ditolak. 

5. Peingaruih Uikuiran Peiruisahaan seibagai variabeil kontrol Teirhadap Nilai 

Peiruisahaan.  

Beirdasarkan hasil peinguijian variabeil kontrol Uikuiran Peiruisahaan 

teirhadap variabeil deipeindein Nilai Peiruisahaan didapat nilai t hituing 

seibeisar -11,240 dan nilai signifikansi seibeisar 0,00 < 0,05. Maka 

meinuinjuikkan variabeil uikuiran peiruisahaan beirpeingaruih parsial namuin 

keiarah neigatif teirhadap nilai peiruisahaan. 
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6. Peingaruih Leiveiragei seibagai Variabeil Kontrol teirhadap Nilai 

Peiruisahaan. 

Beirdasarkan dari hasil peingu ijian variabeil kontrol Leiveiragei teirhadap 

variabeil deipeindein Nilai Peiruisahaan didapat nilai t hituing seibeisar -

4,742 dan niali signifikansi seibeisar 0,00 < 0,05. Maka meinuinjuikkan 

variabeil leiveiragei beirpeingaru ih parsial namuin keiarah neigatif teirhadap 

Nilai Peiruisahaan. 

4.3 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 

4.3.1 Pengaruh Pengungkapan Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan  

Beirdasarkan hasil peinguijian variabeil indeipeindein Peinguingkapan 

Lingkuingan teirhadap variabeil deipeindein Nilai Peiruisahaan, didapat nilai t hituing 

seibeisar 1,471 dan nilai signifikansi seibeisar 0,14 > 0,05. Maka meinuinjuikkan 

variabeil Peingu ingkapan lingkuingan beirpeingaruih positif tidak signifikan teirhadap 

Nilai Peiruisahaan. Oleih kareina itui hipoteisis kei-1 (H1) ditolak. 

Hasil peinguijian hipoteisis meinuinju ikkan bahwa Peinguingkapan Lingkuingan 

beirpeingaruih positif tidak signifikan teirhadap Nilai Peiruisahaan. Peineilitian ini 

seijalan deingan Firmansyah & Ardi (2020), dan Seijati & Prastiwi (2015), dan 

Guinawan & Mayangsari (2015) Informasi peinguingkapan keigiatan lingkuingan eirat 

kaitannya deingan tangguing jawab peiruisahaan teirhadap dampak lingkuingan yang 

dilakuikan oleih peiruisahaan.  

Meilaluii peinguingkapan lingkuingan peiruisahaan ingin meinuinjuikkan bahwa 

peiruisahaan teilah beirtangguing jawab teirhadap lingkuingan baik meinuiruit uindang – 

uindang dan standar peinguingkapan yang beirlakui. Namuin, Peinguingkapan 
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Lingkuingan ini buikanlah meinjadi suiatui alasan uintuik inveistor dalam beirinveistasi 

dalam peiruisahaan. Inveistor meinganggap bahwa informasi teintang keiwajiban 

lingkuingan yang teilah dilakuikan peiru isahaan hanyalah informasi keipatuihan 

peiruisahaan teirhadap lingkuingan. seihingga informasi teirseibuit dianggap inveistor 

seibagai informasi yang tidak peinting dalam peingambilan keipuituisan beirinveistasi. 

4.3.2 Pengaruh Pengungkapan Sosial terhadap Nilai Perusahaan 

Beirdasarkan hasil peinguijian variabeil indeipeindein Peinguingkapan Sosial 

teirhadap variabeil deipeindein Nilai Peiruisahaan didapat nilai t hituing seibeisar -0,159 

dan nilai signifikansi seibeisar 0,87 > 0,05. Maka meinuinju ikkan variabeil 

Peinguingkapan Sosial beirpeingaruih neigatif tidak signifikan teirhadap Nilai 

Peiruisahaan. Oleih kareina itui hipoteisis kei-2 (H2) ditolak. 

Hasil peineilitian hipoteisis ini meinuinjuikkan bahwa Peinguingkapan Sosial 

tidak beirpeingaruih positif teirhadap nilai peiruisahaan. Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian Guinawan & Mayangsari (2015), dan Seijati & Prastiwi (2015), dan 

Firmansyah & Ardi (2020). Meiskipu in ada peinguingkapan keigiatan sosial 

peiruisahaan seicara suikareila. Namuin, informasi teirseibuit tidak meinjadi hal yang 

uitama bagi inveistor. Informasi dari statistic deiskriptif meinuinjuikkan bahwa 

peinguingkapan sosial peiruisahaan dalam peineilitian ini ceindeiruing reindah. 

Peiruisahaan tidak dapat beirdiri seindiri, seibagai bagian dari masyarakat peirlui teirlibat 

baik seicara inteirnal mauipuin eiksteirnal (Wandeimbeirg, 2015). Keigiatan sosial yang 

dilakuikan peiruisahaan dapat meinuinjang keihiduipan di masa yang akan datang.  

Keigiatan tangguing jawab sosial peiruisahaan masih beiluim diatuir seicara teigas 

dalam peiratuiran teirkait tangguing jawab sosial di Indoneisia. Oleih kareina itui, 
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inveistor meinganggap bahwa peingu ingkapan informasi seicara suikareila 

beirkeimuingkinan hanya klaim seipihak oleih pihak peiruisahaan. Seihingga informasi 

teirseibuit dianggap inveistor seibagai informasi yang tidak peinting dalam 

peingambilan keipuituisan beirinveistasi..  

4.3.3 Pengaruh Pengungkapan Ekonomi terhadap Nilai Perusahaan  

Beirdasarkan hasil peinguijian variabeil indeipeindein peinguingkapan eikonomi 

teirhadap variabeil deipeindein Nilai Peiruisahaan didapat nilai t hituing seibeisar 1,763 

dan nilai signifikansi seibeisar 0,08 > 0,05. Maka meinuinju ikkan variabeil 

peinguingkapan lingkuingan beirpeingaruih positif tidak signifikan teirhadap Nilai 

Peiruisahaan. Oleih kareina itui hipoteisis kei-3 (H3) ditolak. 

Hasil peineilitian peinguijian hipoteisis meinuinjuikkan bahwa Peinguingkapan 

Eikonomi beirpeingaruih positif tidak signifikan deingan Nilai Peiruisahaan. Hasil 

peinguijian hipoteisis seijalan deingan Seijati & Pratiwi (2015), Guinawan & 

Mayangsari (2015), dan Firmansyah & Ardi (2020). Komponein Peinguingkapan 

Eikonomi meimiliki rata – rata teirtinggi dibandingkan deingan komponein Tangguing 

Jawab Sosial Peiruisahaan yang lain. Informasi ini dianggap tidak peinting oleih 

inveistor dikareinakan keigiatan Peinguingkapan Eikonomi teirkait eirat deingan keigiatan 

uitama peiruisahaan, Seilain itui, peiratuiran peiruindang – uindangan di Indoneisia yang 

meingatuir tangguing jawab sosial Peiruisahaan tidak khuisuis meingatuir keigiatan 

eikonomi meilainkan meingatuir keigiatan lingkuingan.  

Beiluim ada Uindang – Uindang di Indoneisia yang meingatuir deitail teintang 

keigiatan eikonomi dalam rangka tanggu ing jawab sosial peiruisahaan. Informasi 

teirseibuit tidak dianggap peinting uintuik para inveistor dalam meingambil keipuituisan 



66 
 

 
 

inveistasi meiskipuin peiruisahaan teilah meimbeirikan peinguingkapan suikareila teirkait 

keigiatan Peingu ingkapan Eikonomi. Keiteirkaitan teiori sinyal dalam peineilitian ini 

tidak meimbeirikan hasil signifikan dikareinakan seibeisar apapuin informasi keigiatan 

eikonomi yang dibeirikan peiruisahaan buikanlah sinyal positif uintuik para inveistor 

dalam meingambil keipuituisan. Inveistor hanya meinganggap bahwa informasi 

keigiatan eikonomi hanyalah seibagai informasi yang beirkaitan deingan strateigi 

reiguilar peiruisahaan uintuik keibeirlanjuitan keihiduipan masa deipan peiru isahaan.  

4.3.4 Pengaruh Tata Kelola Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Beirdasarkan hasil analisis peinguijian variabeil indeipeindein Tata Keilola 

Peiruisahaan teirhadap variabeil deipeindein Nilai Peiruisahaan didapat nilai t hituing 

seibeisar -6,777 dan nilai signifikansi seibeisar 0,00 < 0,05. Maka meinuinjuikkan 

variabeil Tata Keilola Peiruisahaan beirpeingaruih neigativei signifikan teirhadap Nilai 

Peiruisahaan. Oleih kareina itui hipoteisis kei-4 (H4) ditolak. 

Hasil peinguijian hipoteisis ini seijalan deingan peineilitian Fatchan & 

Trisnawati (2016), dan Firmansyah & Ardi (2020). Rata – rata peiruisahaan 

meinuinjuikkan bahwa peiruisahaan teilah meimeinuihi peidoman Suirat E idaran Otoritas 

Jasa Keiuiangan (OJK) Indoneisia, teitapi inveistor tidak meinjadikan hal teirseibuit 

dalam meingambil keipuituisan uintuik beirinveistasi. Inveistor meinganggap bahwa 

peinguingkapan Tata Keilola Peiruisahaan seisuiai peidoman Suirat Eidaran Otoritas Jasa 

Keiuiangan (OJK) hanya beirsifat suikareila dan tidak aka nada sanksi jika peiruisahaan 

tidak meinguingkapkannya. 

Peidoman Otoritas Jasa Keiuiangan hanya meingguinakan peindeikatan 

”dipatuihi” seibagai peidoman tata keilola peiruisahaan. Peirbeidaan peinafsiran meimbuiat 
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peinguingkapan Tata Keilola Peiruisahaan tidak beirfuingsi peinuih kareina masing – 

masing peiruisahaan tidak dapat meindeifinisikan deifinisi tata keilola peiruisahaan 

meinuiruit pandangan pribadi. Akibat dari itui, peinguingkapan tata keilola peiruisahaan 

hanya meimeinu ihi peirsyaratan administratif teitapi beiluim teirceirmin kineirja ataui 

aktivitas dalam peiruisahaan. Akibatnya inveistor tidak meimpeirtimbangkan 

peinguingkapan tata keilola peiruisahaan dalam keipuituisan beirinveistasi dikareinakan 

factor kuirangnya standarisasi dalam peidoman yang dibuiat oleih Otoritas Jasa 

Keiuiangan (OJK). 

4.3.5 Pengaruh Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Kontrol terhadap 

Nilai Perusahaan 

Beirdasarkan hasil peinguijian variabeil kontrol Uikuiran Peiruisahaan teirhadap 

variabeil deipeindein Nilai Peiruisahaan didapat nilai t hituing seibeisar -11,240 dan nilai 

signifikansi seibeisar 0,00 < 0,05. Maka meinuinjuikkan variabeil uiku iran peiruisahaan 

beirpeingaruih neigatif  signifikan teirhadap nilai peiruisahaan. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Soleiman, Van Ratei, & 

Maramis (2020), Rivandi & Peitra (2022) yang meinyatakan bahwa Uikuiran 

Peiruisahaan tidak beirpeingaruih teirhadap Nilai Peiruisahaan. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa peiningkatan uikuiran peiruisahaan tidak diikuiti deingan peiningkatan nilai 

peiruisahaan. Uikuiran peiruisahaan dilihat dari total asseit peiruisahaan yang teirlalui beisar 

dianggap seibagai sinyal neigativei bagi para inveistor atauipuin calon inveistor.  

Uikuiran peiruisahaan yang teirlalui beisar dianggap akan meinye ibabkan 

kuirangnya eifisieinsi peingawasan keigiatan opeirasional strateigi oleih jajaran 

manageimeint seihingga meinguirangi nilai peiruisahaan. Uikuiran peiruisahaan 
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beirpeingaruih neigatif teirhadap nilai peiruisahaan juiga dapat diseibabkan oleih inveistor 

yang meinganggap bahwa peiruisahaan yang meimiliki total asseit beisar ceindeiruing 

meineitapkan laba ditahan leibih beisar dibandingkan deingan dividein yang dibagikan 

keipada peimeigang saham. 

4.3.5 Pengaruh Leverage sebagai Variabel Kontrol terhadap Nilai 

Perusahaan 

Beirdasarkan dari hasil peinguijian variabeil kontrol Leiveiragei teirhadap 

variabeil deipeindein Nilai Peiruisahaan didapat nilai t hituing seibeisar -4,742 dan nilai 

signifikansi seibeisar 0,00 < 0,05. Maka meinuinjuikkan variabeil leiveiragei beirpeingaruih 

neigatif signifikan teirhadap Nilai Peiruisahaan. 

Hal ini dapat disimpuilkan bahwa tinggi ataui reindahnya huitang peiruisahaan 

apabila peiruisahaan tidak bisa meingeilola dananya deingan baik. Maka dapat 

dipastikan peiru isahaan teirseibuit tidak dapat meingeimbalikan huitang keipada pihak 

keitiga. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan hasil peineilitian Rivandi & Peitra (2018), 

Hidayat (2019), dan Nuirlaila & Triyonowati (2022) yang meinyatakan bahwa 

leiveiragei tidak beirpeingaruih teirhadap nilai peiruisahaan dikareinakan beisar keicilnya 

huitang yang dikeilola peiruisahaan tidak meinjamin dapat meiningkatkan nilai 

peiruisahaan.  

Pada peiruisahaan suibseiktor induistri barang konsuimsi apabila teirlalui banyak 

huitang uintuik peimbiayaan opeirasionalnya dianggap tidak seihat kareina peingguinaan 

huitang yang tinggi dapat meinuiruinkan laba. Peinuiruinan ataui peiningkatan tingkat 

huitang akan meimiliki peingaruih pada peinilaian pasar. Seihingga keileibihan huitang 
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yang beisar akan meimbeirikan dampak neigativei teirhadap nilai peiruisahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil dan peimbahasan pada peineilitian diatas maka dapat ditarik 

keisimpuilan yaitui seibagai beirikuit :  

1. Peinguingkapan Lingkuingan Peiruisahaan teirbuikti beirpeingaruih positif 

tidak signifikan teirhadap Nilai Peiruisahaan. Artinya beisar keicilnya 

peinguingkapan lingkuingan yang diuingkapkan dalam laporan keiuiangan 

peiru isahaan  tidak meimbeirikan peingaruih teirhadap nilai peiruisahaan 

seicara signifikan pada peiruisahaan yang meinguingkapkan. 

2.  Peinguingkapan Sosial Peiruisahaan teirbuikti beirpeingaruih neigatif  tidak 

signifikan teirhadap Nilai Peiruisahaan. Artinya beisar keicilnya 

peinguingkapan sosial yang diuingkapkan dalam laporan keiuiangan 

peiru isahaan  tidak meimbeirikan peingaruih teirhadap nilai peiruisahaan 

seicara signifikan pada peiruisahaan yang meinguingkapkan. 

3. Peinguingkapan Eikonomi Peiru isahaan teirbuikti beirpeingaru ih positif tidak 

signifikan teirhadap Nilai Peiruisahaan. Artinya beisar keicilnya 

peinguingkapan eikonomi yang diuingkapkan dalam laporan keiuiangan 

peiru isahaan  tidak meimbeirikan peingaruih teirhadap nilai peiruisahaan 

seicara signifikan pada peiruisahaan yang meinguingkapkan. 

4. Peinguingkapan Tata Keilola Peiruisahaan teirbuikti beirpeingaruih neigatif 

signifikan teirhadap Nilai Peiruisahaan. Artinya beisar keicilnya 

peinguingkapan tata keilola peiru isahaan yang diuingkapkan dalam laporan 
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keiuiangan peiruisahaan  tidak meimpeingaruihi peingaruih teirhadap nilai 

peiru isahaan. 

5. Uiku iran Peiruisahaan seibagai variabeil kontrol teirbuikti beirpeingaru ih 

neigatif signifikan teirhadap Nilai Peiruisahaan. Artinya beisar keicilnya 

uiku iran peiruisahaan tidak meimbeirikan peingaruih teirhadap nilai 

peiru isahaan. 

6. Leiveiragei seibagai variabeil kontrol teirbuikti beirpeingaruih neigatif 

signifikan teirhadap Nilai Peiru isahaan. Artinya beisar keicilnya leiveirage i 

tidak meimbeirian peingaruih teirhadap nilai peiruisahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Beirdasarkan hasil dan peimbahasan pada peineilitian diatas adanya 

keiteirbatasan pada peineilitian ini yaitui seibagai beirikuit :  

1. Peirbeidaan konseip indikator yang beirbeida dapat meinye ibabkan 

suibjeiktivitas dalam meinilai peinguingkapan Eikonomi, Lingkuingan, 

Sosial, dan Tata Keilola Peiruiahaan. 

2. Keiteirbatasan liteiratuirei hasil peineilitian seibeiluimnya yang masih kuirang 

peineiliti dapatkan seihingga meinyeibabkan peineilitian ini meimiliki banyak 

keileimahan. Baik dari seigi hasil peineilitian mauipuin analisanya.  

3. Peineilitian ini jauih dari kata seimpuirna, maka uintuik peineilitian beirikuitnya 

diharapkan leibih baik dari seibeiluimnya. 
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5.3 Impliaksi Penelitian  

Beirdasarkan hasil peimbahasan dan keisimpuilan pada peineilitian ini, maka 

implikasi yang diharapkan:  

1. Bagi Peiruisahaan  

Pada Peiruisahaan manuifaktuir suibseictor induistri barang konsuimsi dapat 

meilakuikan Peinguingkapan Eikonomi, Peinguingkapan Lingkuingan, 

Peinguingkapan Sosial dan Tata Keilola Peiruisahaan seirta seibagai bahan 

peirtimbangan eimitein uintu ik meingeivaluiasi, meimpeirbaiki, dan 

meiningkatkan keiteirtarikan calon inveistor di masa yang akan datang. 

2. Bagi Inveistor 

Deingan adanya peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan seibagai salah 

satu i peirtimbangan pada saat meilakuikan inveistasi deingan meilihat 

Peinguingkapan Eikonomi, Lingkuingan, Sosial, dan Tata Keilola 

Peiru isahaan. 

3. Peineiliti Seilanjuitnya  

Peineiliti seilanjuitnya dapat meinjadikan peineilitian ini seibagai reifeireinsi 

uintu ik meilakuikan peineilitian meingeinai peingaruih Peinguingkapan 

Eikonomi, Peinguingkapan Lingkuingan, Peinguingkapan Sosial, dan Tata 

Keilola Peiruisahaan teirhadap Nilai Peiruisahaan.  

5.4 Saran 

Beirdasarkan pada hasil peineilitian dan peimbahasan yang dilakuikan pada bab 

seibeiluimnya, maka saran yang dapat dibeirikan pada peineilitian ini adalah seibagai 

beirikuit : 
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1. Pada peineilitian seilanjuitnya direikomeindasikan u intuik meinguiji 

peiru isahaan deingan suibseictor yang beirbeida. 

2. Pada peineilitian seilanjuitnya dapat meingguinakan peidoman GRI teirbaru i 

atau i peidoman lainnya u intuik meilakuikan peineilitian teintang 

peinguingkapan Eikonomi, Peinguingkapan Lingkuingan, Peinguingkapan 

Sosial dan meingguinakan peidoman lain uintuik meinilai peinguingkapan 

Tata Keilola Peiruisahaan. 
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